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BAB`   I

P   E   N   D   A   H  U'   L   U   A   N

1.i.   Latar  Belakang  Masalah

Bagi   suatu  perusahaan,   kemajuan  dan  perkembangan  ilmu

pengetahuan   dan`   teknologi  mer`upakan   peluang  untuk  clapat  mening-

katkan  produ'ktivitas,   dengan  memanfaatkan   faktor-faktor  produk-

si   (tenaga  ker]-a,   modal,   alam  dan  skill)  yang  dimiliki  untuk

mengolah  faktor  produksi  lainnya.

Dengan  meningkatkani  prestasi  kerja  karyawan  atau   tenaga

ker]-a,   diharapkan  biaya  produksi  dapat  ditekan.   Karena  pening-

katan  produksi  dan  perkembangan  perusahaan  sangat  ditentukan

oleh  karyawan  dari  tingkatan  yang  terendah  didalam  struktur`

organisasi  sampai  pada  tingkat  ter`tinggi.

Pada  hakekatnya  bahwa  suatu  perusahaan  apapun  bentuknya

Sangat  tergantung  pada  manusia  atau   faktor  pr`oduksi   tenaga  ker-

j'a.   0leh  karena  balas   I-asa  riierupakan  sumber  ekonominya   ser.ta

menentukan   statusnya   dalam  masyar.akat.   Dengan  adanya   tuntunan

hidup,   maka  balas   I-asa  yang  sebanding  dengan  prestasi  kerja

yang  diber.ikan  oleh  perusahaan  selalu  merupakan  idaman  atau   tu-

juan  setiap  karyawan.

0leh  karena  itu   jika  perusahaan   tidak  dapat  memotivasi

karyawan  dalam  melaksanakan   tugasnya,   mustahil  prestasi  kerja

karyawan  sebagaimana  oleh  perusahaan  akan  tercapai  karena  hake-

katnya,   setiap  perusahaan  didalam  kegiatannya  mempunyai  prinsip

mencari  keuntun.gan.

Bilamana  pemberian  balas  I-asa  tidak  sesuai  dengan  apa
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yan`g  dihar`apkan  oleh  kar`yawan  secara  tidak  langsung  prestasi
kerja  karyawan  akan  mengalami  penurunan.   Hal  ini  disebabkan

karena  kebutuhan  hidup  par.a  karyawan  tidak  bisa  dipenubi,   se  -

hingga  par`a  kar`yawan  akan  berusaha  mencari   pekerjaan'   sampingan

Sehingga   dalarri  melaksanakan   tugas   pokoLr`   di   per`usahaan  akan

te-rganggu  kbn8entr.asi  pikirannya.   Jik.a  hal  ini  dibiar.kan  terus

mener.us  kelansungan  hidup  perusahaan  akan  mengalami  hambatan

bila  para  karyawan  kurang  berprestasi.

Dengam  memperhatikan  hal   tersebut   di  atas,   maka  penulis

akan  melihat   sejauh  mama  hubungan  balas   jasa   finansial  yang

diberikan  pada  PT.  Makassar  City  Hotel,   pada  karyawan  untuk

meningkatkan  prestasi  ker]-a  karyawan.

i.2.   Masalah  Pokok

Per`usahaan   sebagai   lembaga   ekonomi   pada  umumnya   bertu   -

tu]-uan  mengeJar  keuntungan.   Hal  ini  sulit  dicapai  apabila  tidck

ada  unsur`  manusia   (faktor  produksi   tenaga  kerja)   sebagai  sumber

Pengerak  utama  dari  seflala  kegiatan  organisasi.   I)ari  manusialah
tergantung  kelangsungan   hidup  dan   berkemban`gnya  per.usahaan,

apakah  mampu  mencapai   tujuan  yang  telah  ditetapkan. .Dari   gamba-

ran   di  atas,   yang  men]-adi  masalah  pokok  pada  PT.   Makassar  City

Hotel  yaitu  sebag`ai  berikut   :
"Bagaimana  cara  dan  sistim  pember`ian  balas   jasa  yang  se-

baiknya  ditempuh  untuk  meransang  papa  karyawan   dalam  meningkat-

kan  prestasi  kerja".

i.3.   `ni]-uan  dan  Kegunaan  Penulisan

Ber`dasarkan  judul `dan  pokok  permasalahan  yang  dikemuka  -
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kan   di  atas,   ntaka   dapat   dikemukakan   tujuan   dan.  kegunaan   penuli-

sari.   sebaga`i  berikut   :

i.3.i.   Tu]-uan  Penulisan

.      .(1)   LTn`tuk  in.erigetahui   prestasi  kerja  yang  dapat   dicat>ai  o-

1eh  k,aryaTT.ran  sebagai   salah   satu  usaha  untuk  kelangsu-

ngan   hidup  peru.sahaan

•    .'  ,   (2)   LTntuk_  meriigetahui   sejauh  ma`na  balas   jasa   finansial   pa-,

da  PT.   Makassar  City  Hotel  5ianggap  layak  oleh  karya-

V/aH   sehirlgga   dapat  mening'f_at'.Tan   prestasi  ker.ja.

i.3.2.   Kegun-aan  Penulisan
(I(1),   Sebagai  bahan  masukan   bagi  P'T.   Makassar  City  Hotel

dalam  mengambil  keputusan   dimasa  yang  akar.  datang,

dalam  hal  menilai  kegunaan  tenaga  kerja
`(2}   Sebagai  snmber  bahan  literatur  bagi  pihak  yang  ingin

mengetahui  tentang  balas   jasa  finansial  pada  PT.   Ma  -

kassar  City  Hotel   di  U3-urlg  PandaHg.

1.4.   Hipotesis  Ker].a-

Per.d&sdrkan  rr.asalah  yang  dikemukakan  di  atas,   maka  pe  -

nulis  dapat  mengemukakan  hipotesis  kerja  adalah  sebagai  beri  -

hut:

( 4.1}   Diduga ,   bah¥t'a  . balas`  j:asa  finaBsial~.mempunya±``huburrgan

yams -mexpengar_uhi, .pr`£.tasi..kerja  pada`karyawan i?_T.. i4a:    -

kassar  City  Hotel  di  Ujring  Pandang
--,-

.(4.2}   I)iduga  pula,   bahi','a   tingkat  prestasi  yang  ada  pada  kon  -

disi  sekar.ang  masih  dapat  ditirigkatkan,   bila  balas  jasa

finansial  berdasarkan  pr.estasi  kerja  dan  tirlgkat  keman-
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puan  berproduksi  dapat  ditingkatkan
1.5.   Tata  Urut  .Bahasan

Untuk  memudahkan  pembahasan   skripsi   ini,   maka  secara  sis-

matis  dibagi..ke   dalam  beberapa  t>ab  yang  komposisinya  adalah  se-

bagai  ber`ikut   :

Bab   I  merupakan  bab   pendahuluan  yang  meliputi   ;   IIatar  be-

lakan  masalah,   masalah  pokok,   tujuan  dan  kef?unaan   penulisan,

hipotesis. kerja  dan   tata  urut  bahaBan.

Babi  li  Kerangka  Teor`i   dengan   pembahasan   ;   arti   dan   fungsi

manajemen  personalia,   faktor  motivasi,   faktor.  tingkah  laku,   pe-

nilaian  prestasi  kerja,   pemberian  balas  jasa  finansial  dan  hu  -

bungann.ya  dengan  prestasi  kerja.

Bat   TII  Metodologi  terdir.i  atas   ;   daerah  penelitian,   je   -

nis   dan   sumber  data,   metode   pengumpulan   data,   metod\e   analisis

dan  konsep  operasional.

Ba.b   IV   Gambaran'..`.Umum   PT.   Makassar   City   Hotel    ;    sejarah

singkat  perusahaan,   struktur  or.ganisasi,   pembagian  tugas  dan

klasifikasi  hotel.

Bab  V  Merupakan  bab  analisis  yang  berisikan   ;   analisa  ke-

bijaksanaan  perusahaan  dibidang  balas  jasa,   analisa  kebijaksa  -

naan  per`usahaan  dibidang  balas   jasa   finansial,   analisa  hubungan

motivasi  dan   pe.rilaku   dar`i  balas   jasa  yang  diber`ikan   ter.hadap

karyawan  dan  analisa  kor`elasi  dalam  hubungan  antara  balas   jasa

finansial   ter`hadap  pl`estasi  kerja  karyawan.

Bah  VI  Mer.upakan   bah   penutup  yang  memuat   simpulan   dari

feluruh  pembahasan  serta  memberikan  saran-saran  pada  perusahaan.



BAB   11

KERANGKA   TEORI

2.i.   Arti  dan  Fungsi  Management  Persorialia

Untuk  lebih  jelasnya  pengertian  personnel  management,

maka   terlebih  dahu|u   penulis  menjelaskan  arti  manjemen   itu   sen-

diri.   Sampai  saat  ini  masih  ter`da|)at  perbedaan  pendapat   tentang

ar.ti  manaj.emen.   Jika  kita  mempelajari  menej.emen   secara  mendalam

maka  ada  empat  arti  dasar  yang  terkandung  didalamnya,   yaitu   :

''1.   Mana]-emen   sebagai   suatu   proses.
2.   Manaj.emen  sebagai  kQlektivitas  orang-orang  yang  mQ   -

1aksanakan   fungsi  mana]-emen
3.   Mana]-emen   sebagai  kerangka  wewenang   (authorit`y)   dan

tanggung  j-awab   (r.esponsibility)
4.   Manaj.emem   sebagai  keseluruhan  kegiatan  dalam  lingku-

ngan  organisasi.   "1)

Berdasarkan  ke  empat  arti  dasar  ini  ditemukan  pula  her  -

bagai  macam   batasan  yang  ber.beda-beda.   Misalnya,   manajemen  se   -

bagai  proses`  yang  me.rupakan  proses  clari  pada   suatu   pemberian

fasilitas-fasilitas,   pimpinant,   teladan,   bimbingan  kepada  orang-

Or`ang  yarig  ter.organisasi   dalam  suatu  kesatuan  yang  telah  dite   -

tapkan   tuj.uannya.

Manaj.emen   sebagai  kolektivltas  adalah,   bahwa  pada   tiap

usaha  yang  menjalankan   manajemen   bukan   hanya  manager   puncak

Saja  atau   pimpinan   tunggal   semata,   aT.can   tetapi   semua   pejabat

Pimpinan  dar`i   Direktur  Utama   sampai  kepada   Kepala-Kepala   Bag?lan

Kepala-Kepala  Seksi,   Kepala-Kepala  Urusan  dan  bahkan   Kepala -...,

Dasar-I)asar  Mama ement
Jakarta   :   Pener`bit  Miswar,   19 hal.

(Cetakan   Ke   13,
50  -52
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Keipala  Pesuruh  sekalipun  in.enjalankan  manaj`emen,   sehingga   dapat

diberi  peke.rjaan   ,  usaha  tadi  dapat  dilaksanakan  secara  bersa-

Sama-sama  dengan  lancar  hingg.a   ter'capainya   tujuan  bersama

Manaj.emen   sebagai  kerangka  wewenang   dan   tanggung   jawab

sudah  menij`adi   kelaziman,   bahwa   siapa   saja   yang  mempunyai  wewe-

nang  har.us  Belalu   didampingi   dengan   tanggung   jawab.

Dida].am  or.ganisasi  manapun,   `ielas  ada  orang-orang  yang  mempu   -

nyai  wewenang  yang  lebih  dar.i   pada   yan'g  lair.i.   Be.c`,art  kecilnya

wewenc-ring  dan   tan`g.guns  jawab`  itu   tergan'tung  kepacla   hir`arki   or   ~

ganisatdr.is.   Makin  besar  wewenang  seseorang,   makin  besar  pula

tanggung  jawabnya  atas  kegiatan  organisasi   dan  makin  kecil  ak-

tivitas  pisik.   Dalam   tirigkat  manajemen  }nereka   disebut  manaje   -

in.en   puncak   (top  management).   Aktivitas   pisik   dalam   manajerrien

Puncak   tidak  seLalu  nampak,   dan   sebaliknya  apabila  makin  kecil

wewcnang  (lan   tan'ggung  jawab   seseor.ang,   maka  aktivit,as   pisiknya

lebih  nyata   dan  berat.   Ini   disebabkan  kar.ena  para  manager  pun-

Cak   (I)irektur  Utama,   Direktur`  Jenderal   dan  lain-lain)   kerjanya

lebih  dititik  beratkan  dalam  bidang  ratio.   Dar`i  keseluruhan

kegiatan  organisasi  adalah  tanggung  jawabnya.

Manajemen  sebagai  kegiatan   (aktivitas)   bukanlah  ke`f?iat-

an  dari  masing-masirig  or`ang,   bagian,   bidang  secara  sendiri-

sendiri   terlepas  dari  yang  lain`,   tetapi  merupakan  kesatuan  da-

ri  keseluruhan  bidang-bidang  pekerjaan  dari  tercapainya  tujuan

bersaina.-.Guna  mencapai   tujuan   bersama  itu   ada   beber.apa   cara

un.tuk  mengger.akkan  orang-orang  atau  bar.ang-barang  yang  ada   da-

dalam  lin€kungan  organisasi,   antara  lain  dengan  kesetiakawanan
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(esprit   de   corps),   yaitu   dengan   dorongan   penghargaan  kepada

masing-masir.g  bagian,   sehirlgga  FT.enim.bulkan  anggapan   bah\i'/a   ti-

ap-tiap  bar`ang  itu   rrier,I;unyai   guna   t3.ap.   pera^t+an  ya`ng  penting

guna   berputarnya   roda  organisasi,   ka.Iau masing-rrAasing  O`.rang`,`

!T!enganggap  periting  mair=a  masing-ri.asing  pejabat  akan   bekerja   gi-

at   dan  bersemangat,   sehingga   pekerjaan  a:LrLan   berj-alan   dengan

c e pa t .

Dipihak  lain  nana-jemen   merupakan   suatu   subyek  yang  cu   -

kup  penting  sebab   manajemen.mempersoalkan``  us-aha  penetapan.

serta  pencapaian  sasaran   .

ty:anajemen  bukan  mer`uciakan  alat   bagi  kita  untuk  nengidentifika-

§i,   menganalisa   dan  menetapkan   tujuan  yang  harus  dicapai,   me   -

lainkan  in.anajem.en  mel`upakan  alat  bagi  kita  untuk  mengkom.bina   -

siiLr.an   secara   efektif  bakat  orang-orart.g,   mampu  in.endayagunakan

sup?.ber-sumber  rna.ter`ial  yang  tersedib.   Map.aj-errien  ham.pir   dikenal

atau  nampak  dalam   set±ap  kegiatan  manusia   dan  rrianaj.er.en   dike   -

nal   dan   ditem.ukan  dalam  pabr.ik,   sekolah,   kantor,   bank,   toko,

angkatan  bersenjata  dan  lain  sebagainya.

Dengan  memperhatikan  uraian-uraian  yang  dikembangkan  di

atas,   maka   Stoli.er  mem`c.eri:i<.an  pengertian  manajemen  adalah   seba-

gai  berikut   :
"Mall.ageF;ent  is  the  process  of  planning,   organizing,   1e-
ading  and  controlling  the  efforts  of  organizationalnen-
bers  and  the  use  of  other  organizational  resources  in
or.der  to  achieve   stated  organizational goals .   "2)

2)James  A.F.   S,tor.er,   }``{anaferr.ent   (Eight  Editign,   London
Pretice  Hall,1978),   hal.   I+
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KeIT.udia`n   pc-nc3.apat   Terr`y   Lvang  disadur   oleh   Wihardi  me   -

nyatakan  sebagai  berikut   :

"?{ariaJemen  rrjeruFakan   sE}tojah  proses  yan`g  khas,   yang  ten
diri   dari   tindakan  perencanaari„   pengorganisasian,   peng~
gerakkan   dan   penga\I,rasar`.  yang  dilakukan   untuk  rrienentukan
serta  mencapai  sasaran-sasar.an  yang  telah  c3.itetapkan
r!elalui  perfanfaatan   dari   sumber  daya  manusia   serta   su,rn-
ber-sumber  lainn}ra.   "3)

Derigari  in.emperhatikan  uraian   di  atas,   maka   jelaslah  di  -

mana   yang  porn:ok   dalam  r!anajer!en   adalah  adanya   tu]-uan   yang  te.-

lab  ditetapkan   sebelumnya  dan  diusahakan  untuk  mencapainya

iala:ni   dengan  menggunakan  or`ari.g  lairi  yang  menggunakan   sumber  -

sumber  lain  natural  resources.   Dalam  rangka  mencapai   tujuan,

seorang  in.anager   ticiak  te'.n:er]-a   sendiri   tetapi  menggunakan  orang`

lain  yaitu   bawahannya.   Usaha  seper`ti  ini  rierupakarT.  suatu  pro  -

ses  yaitu   suatu   Cara  yang  sistimatis  didalarri  .Tnelaku.kan  sesuatu.

Karena  itu  menurut  uraian   di  atas,   rjanajemen  merupakan

proses`  planning,   organizing,   leading  dan  contolling.   Perenca  -
naan   ialah  perencana  apa  yari.g  a:*_an   dicapai  kemudian  memberikan

Pedor.an,   gar`is-Saris  besar  tentang  apa  yang  akan  dituju.   Plan-
\

ning  rier.upakan   suatu  p.erumusan   dari  persoa|an  tentan8  apa  ser-
ta  bagaimana  suatu  pekerjaan  hendak  d±laksanakan  planning  juga

meruT=akan   suatu   T3ersiat=,an  untuk   tindakap.-tindakan  administrasi

atas   tindakan  kerr;udian.

Organ.izing  :,'aitu  mengorganisir  setelah  adanya  rencana
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Dalarri.   hal   ini  diatur   dan   ditentulJr`an   tentarig  a.pa   tugas   pekerja-

annya,   rl`!acam  atau   j'enis   serta   Lc3ifat   pekerjaan.nya,   juga   unit

kerjanya   (pembe.ntuk.an   t3agiar`+) ,    tentang   siapjayang  melaksanakan,

apa  alat,-ala.triya.,   bagaimaria   bangunann}ra   dan   fasilitasnya.

Dan   Jugs.  or.ganizing   dapat   meng'rLc>mbinasikan+   sebaik-baiknya   atas

human   resources   c3.alam   su.atu   t]erusa}iaan.

Leadirlg  berarti   FT.engarahkar+   dan  r.em.pengaruhi   ball,'ah-an

untuk  bekerja  derigan   senang  hati   dan   bekerja   secara   efektif

istilah  lair`.   c3.ari   leac?.ill.g  adalah   directing,   motivating,   comman-

ding  dan   a±rLtuating.

Sedan`gkari.   controllirig  adalah  mengusahakan   supaya  kegia-

tan  yang  dilaksanan   tetap  berada   dalam   jalur  yang  rieh.garah  ke-

pada   tujuan  yang  telah  ditetapkan.   Karenanya  itu  kalau  ada  ke-

salahari,   harus  diusahakan   tindakan  perbaikan.   Dengan  pengerti-

an  itu  maka   controlling  mericakup  tiga  hal,   yaitu   :

i. Melakukan  standar  yang  akan  di¢apai

2.  Pengukuran  basil  yang  akan  dicapai

3.  Tindakan   T]erbaikan

I)engan  men_I)erhatikan  uraian   seperti  yang  dimaksud  di  -

atas,   kirar.ya   tepatlah  apa  yang  di`iambar.kan  oleh  StoHer  seba  -

gai  berikut   :
''..; ....   Mariagemen   is   the   process  by  \',.hich   the  goals
are  achieves   .   "4)

4) James  A.F.   Stoner, T`fanafement
don  Pretice   :   Hall,1978).   hal.   8

(Eight  Edition,   Lon  -a
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SI.I:+IEI{-.`L    I

I.'1    A    I\T    A    a    E    ?.:    =    I`T    T

L¥:::..: pE:¥=:eAfigi[;t:9;;; ,M£:i:e;e.nt  (Eight  Editi8n,

Adapun  manajemen  per`sonalia  merupakan  pengkhususan  dari

pr.anajemen  secara  u}tlum.   0leh  karena   itu  maka  pen5ertian  dan

fungsi  ,rLana.jelen  personalia  tidak  akan  terlepas  dari  pengerti-

an  manaje}-Jen  personalia  seperti  }'ang  dikemukakan  oleh  Flippo

adalah  sebagai  berikut  :
"Personnel  manage?.^ient  is   the   planning,   organizing,   di  -
recting  a_tid   controlling  ol-use   procurein.tent,   develop}:lent,
compensation,   integra`tion  and  maintenance   of  people  for

:£:L°::gL`L::c2:t:i.I::E:::ng,to  organ±sat±onaL,   ±nd±v±  _

Sedangkan  Alex  S.   IJitise!riito  memberikan  bate.san  a.dalah

sebagai  berikut  :

(FOurth5±d=€`=::,3,±O=;;p?o:::.€=±%=±:±:Eg€±s=£:Es±±±:€=££±E±¥:a
1976).   hal.   7
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"}{ana3.-emen   Personalia  adalari   suatu   ilmu   seni   untuk  me   -
1aksanakan  art+tara   lain   ;   planningg   organizing,   control-
ling  sehirlgga  efektifitas  dan  efisien\si  personalia  da  -
Pat   ditingkatkan   semaksirr.al.   .mungkin   dalam  pencapaian
tujuan.   „6)

Dari  kedua  batasaH  pengertian  -di~ata,s,`~.inaka  :dapat

disizripulkan`   bahv,j'a   antar.a   .Tianaj'emen   secar.a   umum   dan  manaj-eme`n   ~

Personalia  khususHyag`secara  langsung  maupun   tidak  langsung

adalah  merupa.kan   tarrggung   jawab   dari  beber'apa   pihak   dalam  sua-

tu  organisasi  kerja.

Dengan   clemi_kian  manaj-emen   personalia  adalah  merupakan

kegiatan`  dari   pelaksanaarT.   dasar  mana3-e:p.en,   tidak  lain  adalah

.ry.er.upakar+   fungsi  actuatiF.g  yang  lebih  merlitik  beratkan  pada

faktor   .tenaga ±e-r'ja   dim.ana  hal   ±ni  merupakan`  pendelegasian  \ife-

wenang  oleh  top  manager'  yang  pada  akhirnya  merupakan`  tanggung

ja\,I/ab   semtia  pihak.

Selanj.utnya  akan  diberikan  uraian  secara  garis  besar.

fun-gsi  dari  manajemen  personalia  yang  tidak  lain  adalah  untuk

iTieriin-gkatkan  daya  kerj-a   segala   sesuatu  yang  berhubungan  dengarr

kepuasan  tenaga  ker3.-a  sehingga  dapat  tercipta  suatu  ker`ja  sama.

yap+g  balk.   Tenaga  kerja   ini  penulis  samakan  dengan  buruh,   ka  -

ryavj'an,  serta  pegawai,   dir}ana  buruh  dan  karyavrran  adalah  tenaga

kerj-a   pada  per.usahaan   s\i.rasta,   sedaHgkan   pega','f'ai  adalah  tenag:a

kerja  pada  perlsahaan  riegeLri_yang  saling  lebih  menggurrakan

Biri,gak  f`isik  dari  pada `karya\i,ran,   sedangkan  karyaiJ..tan  lebih  ba  -

n`vvaiiJ+   .Tien8oounakan   pikir`anriya.

6) fllex   S.   T\Titisemito,   }.J:arLaiemen   Pel`sonalia.    (Cetakan   ;
Ketiga,   Jakar.ta  Perierbit  GhaliaTi982).     hal.11  -12

•xp+
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"Personnel  rrianaierrien  me-mpunFai   tugas  antara  lain`,   ada-
1ah  .in.en`etap!rLan   analisa   jabatan,   rr^enarik  kar`yav,ran,   rr[e   -
nempatkannya,   memberikan  kompen`sasi  yang  adil   dan  me   -
r`ata,   memotivasi  karyawan   dan   sebagairiya.   "7)

Hal   ini  bertu'juan`  agar  perusarT.aan   tersebut  dapat  me-  -

ningkatkan  efektifitas  dart_  efisiensi   dalazr.  ra`flgka  pencapaian

tujuan  yang  telah  ditetapkan.

Bilamarlai  tucgas-tugas  tersebut   tidak  dilaksarlakan  den+gas.

balk,   ITiaLka   hal   izT+i   dapat  rr;enirinbulkari  kesulitan   dalam   pencapai-

an  tu`ju.an.   Disini  dituntut  agar  perusahaan  bar.us`  dapat  melak-

sanakan  penempatan  karyav.ran   secara  balk  sesuai  ungkapan   ;   the

r.`ight  man  at  the   right  place  atau  orang  yang  tepat  pada   tempat

yang  tepat.

A.dapun  Manullang  merumuskan  manajemen  personalia  adalah

sebagai  berikut   :
"Manajemgn  Personalia  adalah  seni  dan  ilrm  men,peroleh,
mem`a]-ukan   dan  memanfaatkan   teri.aga  ker]-a   sehingga   ttljuan
or`gan.isasi  dapat  direalisir  secara  daya  guna  sekaligus
adanya  kegairahan  beker]-a   dari  pat.a  pekerja".   8)

SelanjutnyaHandoko  memberikan   pengertian  manajemen  per`-

sonalia  adalah  sebagai  berikut   :
"pranaj.em.en  Sumber  I)aya  Manusia  adalah  penarikan,   selek-
si,   pen.ger.bangan,   pemeliharaan   dan  penggunaan   sumber
daya  m^anusia  untuk  in.encapai  balk  tu3-uan  individu  maupun
organisasi".   8)

Sedangkan   Flippo   H7.eHTibe.T.ikan   pengertian  .fang§i-manajemen

personali-a  sebagai  furrgsi  operatif  (operative  function)   yang

Alex  S -.-- RTitisemito,   I  t_i  d.   hal.11  -12
If.   Manullang,   Nana.terHen  Personal±a.   (Edisi  Revisi,

Jakarta   :   Ghalia   Indonesia,1981),   hal.14
9)

(Ceta2€an  Pertama,   TogyakaitFi-Liberty,1985),   hale  5  -7
Hani   T.    Handoko ,    }'?aha.i.emen_  SE_¥i_ber _Pa_ya__  _}far2u__sis_.
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dibagi  sebagai  berikut   :
"a.   Procurement
b.   Development
c.   Compensation
d.   Maintenence".10)

ad.   a)   Procurement  of  function   (funfisi  pengadaan)   fun8si  ini

Perhubungan  dengan  usaha  untuk  mendapatkan   tenaga  kerja  dalam

jumlah  dan  kualitas  yang  dibutuhkan.   D-isini  dij'elaskan  tentang

kebutuhan  karyawan,   penentuan  calon  karyawan,   pengadaan   selek-

si  dan  penenpatan  karyawan.

ad.   b)   T)evelopment   of   function   (fungsi   pengembanf¥an) ,    fungsi

ini .ber`hubungan  dengan  peningkatan  kecakapan  latihan  yang  di  ~

per`1ukan   sebagai   tenaga  ker]-a  yang  baik.   Dengan   demikian   diha-

r`apkan  un`tuk  dapat  menduduki   jabatan  yang  lebih   tint;gi,   clengan.

mengikuti  perubahan   teknolof?i   serta   car`a  ker`j-a  yang  lebih  cfi-

s i cm ,

ad.   c)   Compensation  of   function   (pemberian  balas   jasaD,   balas

jasa  yang  waj.ar  bagi  setiap  karyawan.   Hal  ini  dimaksudkan  untuk

memberikan  motivasi   terhadap  setiap  pekerj'a  dalam  meningkatkan

prestasinya.
ad.   d)   Integration  of   function   (fungsi  pena§6hat   ),   fungsi  ini

memberikan  gambar.an   tentang  cara  mengatasi  pertentangan  kepen-

tingan  antara  pihak  majikan   de.ugan-`.pain .kar.y&wan;   balk  ma6a  -

1`ah  gaji,   upah  ataupun  kepentingan  pribadi 'karyawan  yang  me   -

mungkinkan  terganggunya  kegiatan  or`ganisasi  per`usahaan  agar

10) Edwin   8.    Flippo ,   =Pr_ir±.,ciplQ_§____Q_I   Per_sonnel   Manj±f±e_   -.

ELt;t:Fpj¥:±¥eE?±±;?%} ,T3}:L¥:   ;  }j.7C.   Graw   Hill,   Kogakusha
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dapat  dicar.i  j.alan  keluarnya  untuk  menyelesaikan  sesuatu  yang

ter.j.adi.

ad.   e)   Maimtenence  Of  function   (fungsi  pemeliharaan),   fungsi

merupakan  .realisasi  dari  ke   empat   fuhgsi  yang  terdahulu,   dalam

usaha  untuk  mempertahankan,   memelihara   dan;  memper`baiki  kondisi-

k-ondis.i  yang   telah  ada.   Hal   itu   dicapai  dengan  menjalankan  ke

empat   fungsi  di  atas  dengan   sebaik-baiknya.

Dari  uraian   di  atas,   maka   dapatlah  diper.lihatkan  .per`be-

daa.n   antara  manaj.emen   secara   umum   dan   personnel   management   (lan

sebagai  salah  satu  pen{?khu'susannya.   Pa.da   goal  manusianya  yang

diber`ikan  dengan   faktor`-faktor  produksi  lainnya,   sedans.kan  ma-

najemen   personalia   memusatkan   pandan{3an   pada   human   resour`ces

(fak.tor.  pr.oduksi   tenaga  ker'ja).   Untuk   jelasnya,   maka   ruantg

lingkup  ker`ja   atau   kekuatan  manajcmen   umum   dengan  manajemen

personalia  akan  diperlihatkan  pa.da  s`khema   11  adalah  sebagai

berikut   :



SKHEMA   11

HUBUNGAN   FUNGSI   MANAJEMEN   DENGAN    FUNGSI

PERSONNEL   MANAGEMENT

`(i:*::-a-.

fungsi  Umum
Management

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

V
Fungsi

i  Plan.n,ing.
-  Organizing
-_Std ffing
-  Directing
-   Contr`cilling

J.p_.I_;i;.-hp`

r+ Precur`ement  :           >      -Man  Power  Planning
;        (pengadaan)
I

r+Development.    _          >
( pengemban'gan )

(kompensasi)

Operational-I
I

I

I

I

+g,omp3P:a:igT  -
I

I

L+|ntegr.ation
I

I

I

I

I

_-`:ff±.:,;?`

-  Job  A.nalisis  Process
-  Job  Descr`iption
-  Job  Specification
-  Job  Recuitment   Selection
-   Induction/Placement
-  Dan  lain~lain

-  Training
-  Education
-  I)iscation
-  On  The  Job  Experience
-   Pr`omotion
-  Dan  lain-lain

-  Job  Evaluation
-  Incentive
-   \..I/age   and   Salery   ,Sistem

_   -  Human  Beletion-   Human  Needs
-  Motivation
-   Comon`ication
-  Dan  lain-lain

I

L+Maintenence
( pemel iharaan )

nusia   dan  T)ana

~ =  £:5£:¥;:_;;=¥:3:tsr`ogram
-  Facilitative
-`.Servic`e   dan`  lain-lain..

lahan   Sumber`   Da aMa-
.    `Majalah  Univer.sitas   Hasanuddin ,t?h.in.   ke   VII
(Juli-Agustus`  1977),   hal.   299

Sumber    .:   J;.`T.   Paridy   dan   Suharwan,
+               ,,              ,

VIII,   NO;   7-
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2.2.   Faktor  Motivas`i

2.2.i.   Pengertian  Motivasi

Jika  kita  membic.arakan  tentang  motivasi  berarti  kita  te-

1`ah  menyinggung  manusia   sebaf:;ai   falf.tor'   tenaf?a  ker]-a   dan   sasaran

pembahasan   dalam   hubungannya   dentf3an   perli,be.rian   balas   jasa   dan

Prestasi.   T)engan   kata   lain   pelf,ber`ian   kom-rlcm3asi   ini   rnerupak.an

Salah  satu  alat  motivasi  bagi  kar.yawan  untuk  berprcstasi.

Walaupun   dalam  keri.yataannya  setlap..manusia  mempunyal  kepr.ibadian

yang`berbeda,   hal   ini   didebabkan   faktor  liri£;`kungan  atau   faktor

Pembauran  sejak  lahir,   namun   demikian  iriereka  akan   senantiasa

mom.perlihatkan   seman{.Sat  kerjanya.   Tentu   hal   ini  ada  latar   bela-

kangnm yaitu  keinginan   dan  kebutuhan  yang  clihar.apkan   dari  per`u-

sahaan,   sehingga   seor.ang  pimpinan  atau  manager  sanf?at   per.lu

untuk  rii.emper`hatikan   kar`yawannya   €?una  menja#a   agar  kar`yawan   ter-

sebut   senantiasa  bekerja  sesuai  apa  yang  diinf,.inkan   per`usahaan.

Untuk  mcnjamin   hal   .dcmikian,   rnalrLa   seor`ang   pimpinan   harus

mempunyai   strct`tc{3i   dalain  menerapkan   not.iva€3i   sebagai  alat   untuk

menclor.ong  kemauan   serta   keing.inan   ker`ja   sesuai   dent:an   ba. tar,an   -

batasan  yang  diterapkan.   Jika. motivasi  ini  diterapkan  be€itu

saja   tanpa   memper`hatik.an   kebutuhan   F.any,awami..yang.-begitn.mL>ride   ~

sakty   hgl'`tersebu,t  -tidak  akan  member.ikan  marifaat  yam.g  sesuai   de-

rigan  apa  yang  diharapkan.   Sebab   itu   dalam  memberikan  motivasi

perlu  kiranya  memperhatikan  kebutuhan  yang  oleh  para  pekerja

dirasa  sangat  mendesak.. Jadi  motivasi  dalam  hal  ini  tidak  lain

dari  pada  doromgan  yang  diberikan  oleh  pihak  perusahaan  af:;ar

melakukan  sesuatu  perbuatan  yang  lebih  giat  atau  tindakan  atas
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dasa:r  ketutuhan  yang  dirasakan   sangat  rriendesak.

Status  sosial   da`1am  in.asyairakat   sangat   berpengaruh  bagi

individu  untuk  meITtperoleh  penghargaan  yan`g  layak  sehingga  de  -

ngar`.  keadaar}   tersebut   secara  langsung  telah  menuntut   berbagai

in,acai`.'i  kebutuhari.  yang  harus   dipenuhi.   I)engan   sikap   dan   `,¥atak

yang  dilftilil~=i  tersebut,   maka  setiap  irldividu  sering  kali  meng-

hasiFfan  pr.estasi  yang  berbeda.   01eh  sebab  itu  motivasi  sanga+pr

lah   diharapl~=an   r.riuncul   dalam   dir.i   tiap   peker.ja  yang  in+aha   hal   .  ..

ini  daDat  terjac}i  bila  ada  stimulasi.

Motivasi  dar`i  manusia  mempunyai   sangkut   paut   dengan  psycologi.

motif  secara  psychologi  adalah   faktor  perasaan  d.an  kehendak

yang  menentukan  arab  dan  kelakuan   in-dividu  untuk  mencapai  suatu

c'ita-cita  balk  yang  disadari  maupun  yang  tidak  disadari.

Sebelti!ri  kita  membahas  lebih  lanjut   tentang  motif  motiva-

si  maka  terlebih.  dahulu  kita  perlu  membedakan  tentang  pengerti-

an  motif  dan  motivasi.

Motif  ialah  suatu  per`nyataan  bat,in  yang  berwujud  daya  gerak  un-

tuk  mendorong  seseorang  secara  langsung  atau  r.elalui  saluran

Prilaku  yarT.g  mengarah  terhadap  sasaran.

Sedangkan.  motivasi  adalah  kegiatan  yang  memberikan  dorongan  ke-

Pada   seseora.ng.  atau  diri  sendiri  untuk  mengamb.il  suatu   _.tindakan

yang-dikehendaki.

Adapun  yang  mendasari  timbulnya   suatu  .riotif  biasanya  adala.h  ka-

rena  adanya  kebutuhan   hidup.  Kebutuhan   hidup  r;anusia  ada  2  je   -

nis  yaitu   ,

1.   Kebutuhan  Prirfer  atau  r.otif  primer  adalah  suatu  dorongan
`,

.-0
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untuk  mencapai  kepuasan  kebutuhan   hidup  misalnya   ;   kebutuh-

an  akan  makanani,   pakaian,   rumah,-.  clan   lain-lain.

2.   Kebutuhan   Sekunder  atau  motif  sekunder   ialah  motif  yan(?

timbul   karena  adanya`cita-cita  mi€5alnya   ;   untuk  mencapai

kGdudukan   dalam  masyarakat.

Dapat  kita  lihat  disini,   bahwa  niotif  sekuricler.  lebih  berv'ariasi

dar`i   pa3a -.motif   primer.   Namun   motif   pr`imer`   `c`,ant?at   r.iempen€j.aruhi

tingkah  laku   seseor.ang.

Strauss   dan   LC',ayles  mengemukakan   bahwa   :

''Salah  satu   pusat  masalah  setiap  organisasi  adalah  r!io   -
tivasi  para  anggotanya  untuk  bekerja  bagi  sasaran  kese-
luruhan  or.ganisasi".   11.)

Dari  pengertian  motivasi  di  atas,   maka  dapatlah  dita,rik

kesimpulan  bahwa  motivasi  sangatlah  penting  bagi  kelangsungan

kcgiatan  perusahaan   dan  menc.apai   tujuannya.   I.'!otivasi   dapat   jut?a

diar`tikan  scbagai   faktor  pendorong  dari  dalam  diri  manusia  untuk

bertindak  agar   dapat  memenuhi  kebutuhannya,   moncapai   tujuarmya

ataf>  kepuasari.

2.2.2.   Teori  lv'Iotivasi

Untuk  melen{?kapi  uraian   terdahulu,   maka   dibawah  ini  akan

dikemukakan   beberapa   teor`i   tentan£,.  mc;tivasi  yang  antar`a   lain

yang  telah  diterjemahkan`  kedalam  Bahasa  Indonesia  adalah  seba  -

gal  berikut   :
a.   Teori  Motivasi  Maslow

I.P' ) Strauss  dan.  Sayles, Nana en  T'esonalia (,S6gi   Man.d` i

gi:'D%:#::i3:(;ai5g:5?,h:::u|;grtama'   Cetakan,  Jakar`ta   :   Pener  -
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Teol`i  r!c>tivasi   diT.r:emuka.kan`  o-len  l`.?-aslo;y  bia±a   dikenal    .

c3.enr:an   teor.i   tentang  pemenuhan  kebutu:r.an   secara   b.ertingk`at.

Doko?x  teorinya  berkisar  tjada  penelitian  atau   studi   tentarig  Pe-

menuhan  kebutuhan   .

Pada  dasarnya  r.anusia  itu  beraneka   ragam  kebutuhanriya  yang

meridororlg  untuk  bergerak   dan  r;en`urut   teori  ini  rt,1.anusia ,mempu   -

nyai  motivasi  untuk  ber.gerak  memenuhikebutuhan  hidupnya.   '.'''.'alat+

pun  kebutuhan  rr,anusia  bermacarr.-macam   tidak  dirasakan   se:prLaligus

tetapi  secara  bertingkat   dan  begitu  pula  pemenuhannya.   Apabila

Suatu   kebutuhan   sudah  terpenuri.i,   rTia}ta  akan  murT.cul  kebutuhan

lainnya.

Jenj.ang  kebutuhan  oleh  lfaslow  dibagi  atas  5  golongan  adalah

sebagai  berik.ut   :

''1.   Kebutuha`n   fisiologis,   1Lr.ebutuhar`.  ini  bersifat   seper-
ti  kebutuhan  -akan.=akanarI,   min.timan,   pakaian   dan  pe-
r.umahan.   Penerituan  kebutuhan   demikiari  dit>erlukan
untuk  menpertahankan  k.ehidupan  bila  telah  dipenuhi

2.   Kebutuhan  ak_an  ke`anar^an,   :r:ebutuhan   ini  in,enyangkut
perasaan  anan  dan  dilindun5i

3.   Kebutuhan  sosial,   kebutuhan  ini  menyangkut  untuk
berafiliasi. atau  bergabung  dengan  orang  lain  misal-
nya;   menjadi  anggota   suatu-kelompok

4.   Ket)utuhan  akan   penghargaan,   yaitu  kebutuhan  menyang-
kut   seseorang  untuk  mendaFatkan  penghargaar.`.  akan
prestasinya  serta  kebebasan  dalam  in.elakukan  peker  -
jaannya

5.   Kebutuhan  akan  aktualisasi,  kebutuhan  yang  dimaksud
ini  rr;erupakan  kebutuhan  yang  terakhir  pada  hirarki
kebutuhan  dan  merupakan  suatu`  realisasi  lengkap  de-
ngan  potensi   seseorang  secara  penuh.12)

atau  secar.a  jelasn`ya,   tingkatan  akan  kebutuhan  ini

12-) George  Terry. OD, Cit. hal...   315   -   316
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dapat  kita  lihat  pada  Skh.6.ha`   Ill

sKH`EirA   Ill

HIRARKI   5   MACAM

Kebutuhan   untuk
m'ericapai`aktualistf^si
diri   £5e.ndiri/

Kebutuhan
penghargann/

Kebutuhan  akan

'ksl
Kebutuhan  akan

/amanan
Kebutuhan
Psikologis

Pemuasan   Kebutuhan

Surtiber   :      Geor.ge.  Ter-ry, Princi leg   Of  Man ent ( Terjemahan
Winardi,   Cetakan   Ketiga,   Bandung   :   Penerbit   Alumni,198.3),
hal.   18
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b.   Expectancy   Theory

Heneman  dan  Donal   P.   Seh\i/ab   mengemukakan   teori   expectan-

cy  }'ang  menduf?a  bahwa   motivasi  untuk  melakukan  8.esuatu   ter.gem   -

tun(j`  pada  tiga  persepsi  yang.  dapat,  dilihat  pada  skhema  ber`ikut

ini:

SKHEMA   IV

EXPECT+i\NCY   THEORY

Expectancy

i
Effort High

I'e r f or man c e

Instrumentality

i
V€ilance   of
outcome   (i)

Valance   of
outcome   (2)

Valance   of
outcome   (3)

Sumber   :   Herbel`t   G.   Heneman   Ill   and   Done.1d   P.   Sehv/ag,   Work   and
Jr   ( Edi€6r=)=i.=fdiT=

rnitment   (\`J'ashington  D.C..    :   Bureau  Of   National
Theory,    ln  I).C.   Yoder   and   H.   Henem€inr`S

vation  and   Co
affair,1975).   ha,i.   5  -6
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Dari  ke`tiga  persepai  }rang  digambarkan   dalam  gambar  IV

da+I)a.t   d±jelaskan   sebagai   ber`ikut   :

1.   Valance   (daya   t?rik)   merupakan   periggabungan   da_ri  pada   balas

jasa  dari  basil-basil  lain  yang  dapat  diperoleh  dengan  pres-
tasi  kerja  yarlg  in,ening}f.at.   Antara  lain   gaji  dan  konsek\'Jensi

jabatan  lain  seperti  prop.osi,   pengalihan  tugas,  rasa  puas

dazl   tanggun`g  j.a\yab  serta  kebari.ggaan  akan  peker]-aan.

2.   Instrumentulitas`,   ini   ber`.hubungan   dengan  persepsi  ada_rlya

ken+ungkinan   bah``j.a  peker]-aarl  itu  akan  men.bawa  basil-basil

tertentu  r!isalr,}-a   I-ika   r.asil   (outcome)   kenaikan  gal-i  dan  t>e-

kerJaan  in.elebihi  tingkat  rata-rata,   rr!aka  instrumen-talitas

menunjukkan   persepsi   bahtva.-. sese6rang., kaFi,un8kinan: mene`r.±ma

ga5-i  bila  mencapai  prestasi  di  atas    tingkat  rata-rata.

3.   Expectancy,   irli  ada  hubungannya  den.gan  persepsi  seseorang

dimana  dengan  berusaha  dia  dapat  mencapai  sesaatu  hasil   ter-

terltu  atau  perfomanc.e   tertentu  dan  perubahan  dalam  usahanya

untuk.merighasillrLan   tingkatan   prestasi  dengan  itu  dia  akan

men.dapatkan   basil   (outcome).

Teori  ini  mengembangkan   bah\','a  besarnya  keinginan`  untuk

zr,emperoleh  hasil-}i.asil   tertentu   (outcome)   dan  mengenai  keyaki-

nar:nya  besar  dengan  berusaka  diharapkan  mendapat  tingkat  pelak-

Sarfaan  sehingga  diperoleh  hasil-hasil  yang  diinginkan.   Selan  -

3.utnya  dikatakan  bahwa  apabila  hasil  dari  t3ada  outcome   itu  cu-

kup  rrteri.ar`ik,   rr;aka   disebut  valance  yang  tinggi  dan  individu  itu

berkeyakinan  besar  dengan  I.er`usaha  ia  dapat  r.ep.per6leh  perio  -

r:ance  yarig  dapat  riiemberi.k_an  outcome,   dalam,  hal   ini  besarnya
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usahaindividu  adalah  tingg.i.

Sesuai   dengar`.   teor`i   ini   diharapkan   ter.jac3`inya  ,Tiotivasi

yarlg  tirT.ggi  apabila   :

i.  Gaji  rrierupakan  daya  tarik  yang  tinggi   ('valan.cy  tinggi)

2.   G.aji  dianggap  tergantung  pada  pr'estasi  ker]-a  yan-a  tinggi

(instrumentality)

3.   Usaha  yarlg  diharapkan  mez2beri  prestasi  yarig  tinggi   (expec   -

tancy) .

Apabila  kondisi  di  atas   sudah  dipenuhi,   maka  mungkin

seor`ang  kar'yavi'an   belum   terar}gsang  untuk  ber`prestasi  yang  lebih

tingg±.   Hal  ini  dapat   disebabkan  karena   :

1.   Prestasi  yang  tinggi  men,baw.a  basil  yang  lain`  yang  negatif

(rasa  bosan,   rasa   lesu,   tidak  adanya  i_er]-a  sama  antar  kelorz+

Pok,   kurang  interaksi  sosial,  yang  melebihi  pengaruh  posi  -

tif  dari  gaJ-i

2.   Prestasi  yang  tinggi  diper.kil`akan  dapat  merir.tangi  terjadi-
nya  daya  tarik  outcome  positif  lain,   seper`ti  kebangcgan  kua-

1itas  k.erja.

C.   Teori  Motivasi  Menurut   Douglas  Mc.   Gregor.

Teori   ini  mer.upa`.r`an  ko-nsep  baru  .tentang.  motivasi  dalam

manajemen  yang  disebut  teori  X  dan  Y.   Teori  X  adalah  suatu

konsep  Pendek.atan`  yap.g  didasar'f_an  pada   suatu  anggapan   tentang

prilaku  p,anusia   dalam  lingkungan   pe}r_erjaan-yang  telah  ni,embuda-

ya   dalam  masgrarakat.   Teori  X  adalah  pembinaan.  dan  pengendalian

tradisional  menurut  pendapa+L s_ebagai  berikt}t   :   -

i.   Pada  hakekatriya  in.anusia  t}Eurmy`a  tidak  suka  b`ekerja-,  mal?s
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c}.an   apabila   zTte.Tiur.gkirikan   ia   akan   merlghinc?.a.t`   da`ri   pekerjaan

itu
2.   C\rang-orang  har`us   dipaksakan,   dikendalikan,   diancam   c!.engan

sanksi   agar`   c3`apat  melaksanakan  usahanya   deft+gan   se.balk-balk-

nya  untuk  rr!encarjai   tujuan   organisa`si

3.   Umurr.n`ya   IT,anusia   lebih   suka   dibina,   karena   ingin  Tie.nghindari

tanggung   je.i,'.fab,    serta   cenderung  megr.pun}'a`i   ambisi.

Sebalik`nga teoriY  yang  cliperoleh  dari  ilmu   pengetahuani  tentarig

perilaku   manu.sia  r!n.oder.enL,    teori   ill+i   didasa_rka`n   atas   pendapat

bagairr,ar]8.   orarig-or`ang  itu   seharusnya   bekerja  dalam  lingkungan-

nya.   uTadi   tidak  didasarkan  bagaiman`a  manajer  berpikir  tentan`g

apa  yang  dia  inginkan  dan   seharusnya  dilakukan.

Adapun  teori  Y   diasurrf sikan   sebgai  berikut   :

1.   Beker`ja   adalah  kodrat  in.an.usia,   jika`  kondisi  menyenangkan

2.  Pengawasandiri  sendir'i   tidak  ter.pisahkan  untuk  mencapai  tu-

juan  organisasi

3.   Manusia   dapat  ri.enga.\i,Jasi   diri   sendiri.  dan  rp.emberi   pr`estasi

P.ada  pekerjaan  yang  diberi  .mo,tivasi  dengan_ balk

4.   ?`?-otivasi   tidalr.   saj.a  merlgenai   lo\',.re.n  rieeas   tetapi   pula   samt>ai

higher-ordc-r.-r.eec3.s'.'.    13)

Douglas  MC.   a.regor  merlginginkan  agar   pare  manajer  mene-

rapkari   teori  Y   dalam.   per`usahaan,   Bila   para  r:anal-er  in;ener'apkarT.

teori  Y  dalam  pe.rusahaar„   maka  orang-orar+g  dapat  rrienggunakan

perrgetahuan,   keterampilan   dan  irr;ajinasi  rriereka  untulz.  in.embantu

13-) M.   }:ariullarig. ot),   cit. hal.   150
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mencapai  tujuan  organisasi.   Dens.an  kata  lain  harus  dikerjakan

Oleh  manajer  ada]ah  in.enerapkan   pr`in.c3ip   in`tcgl`asi,   yaitu   JTienga-

tur`   ,segala   sesuatunya   sedemikian   rupa   sehingga  !r,anaj.cr  dengan

bawahannya  dapat   bekerjasama  untuk  kepent,.irig,.an   berhasilnya  pe-

r.usahaan.

d.   Itquity  Theory

Teor`i   ini   mcn{iemukakan   bahwa   keT]uasan   seorang  karyawan

dalam   suatu  organisasi   perusahaan  ditentuka:n  oleh  hasil  kese  -

imbangan  antar`a   input   seorang  dent?an   output   atau   pembayaran

yang  diberikan   dar.i  antar`a  output   or`ang  lain   (tcman   bekerja)

dengan  input  atau   pembayaran  yang   diperoleh.

Jadi  dalam   teori  ini   ditunj.ukr.an  bahwa  seseorang  cendc-

rung  membandingkan   ratio   output   dan   input  yang  dialaminya   da  -

lam  organisasi  yang  sama.   Output  adalah  segala  sesuatu  yang

diterinadar.i  organisasi  sebagai  balas  jasa  untuk  input.   Apabi-

la  ratio  output  atau   iurput  dari   individu   pemt]anding,   maka   in  -

dividu   cenderun'g  mer`asakan   kepuasan   per.asaan   kowa]-ar`an   dan   ke-

seimbangan   disebabkan   oleh   dua  macam   per'bandingan  yam   dilaksa-

nakan  karyawan   :

i.   Karyawan  membandingkan   upahnya   den'gan   karyawan   lainnya   pada

posisi  yang  sama.   Per`bandingan   tersebut   tidak  mempenf?aruhi

perasaan   keseimban{gannya,   karena   tj.dak  memperhiturigkan   per-

beclaan-perb.edaan  yang  mungk.in   terdapat,   pada   input   seper`ti

keterampilan,   pendidikan  dan   lain-lain  yang  dijadikan  dasar

pengka j lan .

2.   T)ari   segi   input  pada   pekerjaannya,   kar`yawan  membanding,`l+.ap
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airinya  dengan  orang  lain  mengenai  input  dar`i  pekerjaannya.

r'er`bedaan-perbedaan   dalam  upah  memurigkinkan   dianggap   sudah

adil   dan   semi   orang  bilamana  karyawan  mcmandang.  perbedaan

itu   sebagai  akibat  dar`i  pada   input   tersebut.

Sebaliknya  mengenai   pula   dirasakan   inequit`y  oleh  sese  -

orang.   Keadaan   inequity   (k.etidak  adilan)   timbul   bila   seseoranf5

menganggap   bahwa   perbandingan   dent?an   oran{:   lain   (tclman   bcker  -

ja)    tidak   seimbang  menurut   per.seTisi   pckcr.ja.

Dilihat   dari   seFi   pengu|]ahan.   atau   pcmber`ian   gaji   per`lu

dicatat  bahvfa  ketidak  puasan   itu   terjadi  kar.end  persepsi  ada  -

nya  kelebihan   atau   kekur`angan   da]_am   pcmbayar`an   dibaridin{?  de   -

ntlan   input.   Apabila  karya\I/an   merasakan   inequity,   niaka  akan

timbul   motivasi  mengur.angi   perasaan   tcrsebut,   dent?an   jalan   :

1.   Perubahan   upah  dan   input

2.   T'erubahan   persepsi   dari   perbandingan  ur)ah  dan   input   scseo  -

rang

3.   Memilih   batas   satu   pembanding  baru

4.   Meninggal!r.an   situasi  yang   kur`ang  seimbang  dan  mencari   situ-

asi   yar`+g  ].ain   dapat  mcndorong  kea.ran   per`bandingan   yang  le  -

I,ih  balk.

Jadi   pacla   dasar`nya   dapat   dilihat.bahwa   te6ri   ini   pada

hakekatnya  akan  melihat   bagaimana   individu   da].am   suatu   unit

b.ekerja  r.ienilai   pembayaran  yang   diterimanya.   Bahwa   sctiap  in  -

dividu   selalu   menf?aclakan   perbandingan   balk   Tiada   dirinya   `c`,endi-

ri   maupun   pada  or.ancq  lain.   Pahwa   kepuasan   poker.jaan   ditcntukan

oleh  persepsi  keseimbangan   pada   pembayaran   clan  bila   terjadi
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kel  .bihan  atau  kekurangan,   make   tirribul  ketidak  puasan   dan   seba-

likny.a.  ke-puasan`. t-erjadi'-`bila, ,b€.sarnya .-pemfeayapan  menuru-t  karya-

wan  telah _adil  dalam  arti  seimbang   .

Selan]-utriya  akan  dilihat  bagaimana  keempat  teori  motiva-

si   itu  meF;bat.I,ra  ar`ti  dalam  I)emahaman  lr.ita   tentang  arti  r.otivasi

yang  tepat,   mengingat  bahv,ra  untu'f.  men.berikan   suatu   pengertiarl

yaITg  tepat  mengenai  motivasi  agaknya   sulit,   tetapi  derT_gan  dasar

keen.pat   teori  yang  dikerriukakan  kirarT.ya  menjadi  alasan  untuk  zrie-

nerini.a  arti  motivasi   sebagai  proses  memberidorori.gan  pada   diri

Sendiri  atau   pada  orang  lain  yaittl  proses'  pemenuhan  kebutu`han,

rasa  puas  akan   jabatan  yan`g  diber`ikan  ser`ta  puas  akan  perilaku

yazlg  merupakan  responsiriya  atau  balas  jasa  `yang  diberikan  ke  -

padanya.   +A.rtinya  telah  menerima  sebagai   suatu   pembayaran  atas

Per`ilakunya  ya'ng  adil  atau  seimbang  melalui   sumbangarL  tenaga  -

r[ya   dalam  perusahaan.

2.2.3.   Pentingnya  l'Iotivasi  Karyawan

Seperti  diuraikan  di  muka,   bahwa  tenaga  kerja.  atau  rna  -

r}usia  itu  me`rupakan   faktor  yang  sarjgat  penting  dalam  organisa-

si  perusahaan,   in.aha   tidak  kalah  pezi.tingri.ya  dengan   itu  adalah

faktor  yan`g  dimiliki  oleh  papa  karya`tl,ran  atau   tindak.an.  motivasi

dalam   dir`i  karya\Iv'an.

Bertolak.  dari  ur'aiari.  tersebut,   ma`ka  dirasalt.an  betapa

perltingnya  merangsang  ka.rya',I/an  agar'  bangkit  daya  i_erja   dan  da-

ya   clpta  kemam`puan   dalam,  menyelesaikan   setiap  persoalan  yang

dihadapi.

rv?anullaHg  menyata!Ian  adalah  sebagai  berikut   :
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"}'fotivasi  adalah   pemberiar.  motif ,   per.irr;bulan  motif  ataLT

g:Ii¥::;fgl:!:,:b;r:E:nmg:-:g:g:g,orfg::v::-iu|!_aE:ft!:::kd5e:
ngan   cara   tertentu".14')

I_Ieb`ih   Jauh   lagi   dia  rr.encob,a  r.-ienjelaskan   bahwa`   motivasi

a`dalafi  merangsa.n`g   dan   in.erldor`or.g  karyai`'./-an   untuk   beker]-a   c3.engan`

Segiat-gie`tnya  berbeda  antara  karyai.7,fan  yang  sat,u  dengan  karya-

•\'Jarr  yang  lain`.   Perbedaa`n   ini   I-usa   terlihat  karena  perbedaan

vJaktu,   suasana.   dan   teIT!pat.   Karenanya   cialam  merrtber.ikan  motivasi

• yang  in,ana  harus   ditekan   dan  in.oti`rasi  }rang  perlu   diberikan.

Dar`i   pengertia-+r+  motivasi   5i  atasS   pert.ulis  dapat   ITferryfim-

Pulkan   bahv,`ra  motivasi  ac3.alah   faktor  yang  d`omirlari   dalam   diri

seseorang  dengan  memberikan  balas   jasa  oleh  setiap  karya`'Jan,

Dengan   demikiari.  kar.ya\!,ran  yang   berbeda   itu   dapat  I:n;enyesuaikan

di~P±,,  diantara   karya\iivran   }rang   satu   den5an   ya`.ng  lairlnya.

Selain-+oeberapa   pert_dapat   para  ahli   dalam  rfotivasi d`i.    -

atas,   Terry  mengatakan  sebagai  berikut   :
''Motivasi  adalah  k.eingizitan  yang   ter.dapat  pada   seseo_rang
individu   yang  in.erangsarfgn}Ta  uHtuk  rr;elakukari   tindakan-  -
tindakan''.15)

Selanjutri.ira   Ter.ry   ITten€ezlukaljr+an   faktor.-faktor   yang  men+   -

?,entgaruhi  in.otivasi,   yaitu   :
"1.   Kebutuhan-±`=ebutuhan   I)ribacii
2.   Tujuan  dan   per`set>si-persepsi   orarig  atau   kelonpok  .

yang  bersangkuta-n
3.   Deri€an   cara  ap,a  ke`cu.tul+an  itu   dapat   direalisir".16)

L4"   M.   }`:ariullang,   op.   cit.,   hal.146

a-eorge   Terr:,I.
Ibid hal.   315

•.€it.„   hal.   312
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2.3.   Faktor  Tingkah  laku

Konsep  terbentukr}ya   perile`ku   dar.i  pada   individu   siebagian

besar  ditentukan   oleh  lingkungan   dimana  ia   be_t.ada.   Yang  menja-

di  pokok  penelitian  disini  adalah  bagaimana  individu  atau  pe  -

kerja  sampai  melahirkan  kelakuan  atau  perilaku   ter`tentu.   Kep  -

ribadian  seseorang  dalarr.   bekerja  meneritukan   corak  hubungan

orang  itu   deri.gan  organisasi.

Dasar   pokolLrL   c3,ari   perilaku   rrianusia  adalah   bebera|>a   jenis

kegiatan  balk  yang  bersifat   fisik  ,I.aupun  xTiental.   Perilaku  rna  -

nusia  itu  dapat  dilihat  sebagai  suatu  rangkaian  kegiatan,   se  -

dangl*.an  kegiatan   itu   selalu  berorientasi  pada  sasaran.   Berikut

ini  Terry  memberikan   gazr^baran   tentang.  riandangan   dari   sudut  ke-

1akuan   :

rrKe|akuan   serta  keyakinan  orang-orang  menyeba'ckan   tim  -
bulnya  pola-pola  yafig  disebut  Kultur.   Semua  organisasi
meyriiliki  kultur  yang  rr,empengar'uhi  kelakuan   dan  bekerja
sam.a  manusia.   Da.ri  bila  Tfita  berbicara  tentang  kelakuan
rrianusia  dan  organisasi  maka  salah  satu  pertimbangan  po-
kok  adalah  kebiasaan   (custom)   karena  sebagian  besar  ke-
lakuan  kita  merupakan  akibat  dari  kebiasaan.   Untuk  itu
seorang  manajer  sebaiknya  niengenal  pola  kelakuan-kela  -
kuan  para  anggota  or
men.anfaatkannya".1=7J fanisasi  dar-  mencari  jalan  untuk

Dan  adanya  asumsi  tentang  teori  kelakuan  in.anusia,  rienu-

rut  Terry  adalah  sebagai  befikut   :
'!1.   Bahwa  skill  dan  pengetahuan  I,anusia   tidak  dimanfaat-

kan  sehingga  riaksi.T.urri,   hal  nana  merigakibatkan   sasar+
an  keban.yakan  orar}g  kura.ng  r.enikif;ati  pekerjaan  me   -
reka   dari   rlada   seh.arusnya  dan  ini  r].enimbull*.ap.  efek
psikologis  yang  merusak_  atas  orgar}isasi  yarig  ber  -
sangkutan

i7) Ibid 3   hal.   265`  -   266
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2.   Bah`//a  pemanfaatan  kurang  dari  senarusnya  dari  pada
sumbe`r-sHmtoer   daya  manusia  mE7rugikan  efektivitas
ekonorr,i  dari  pada  organisasi  yarig  bersangkutan   dan
hal  ini  menirr;bulkan  ketidak  efisienan,.

3.  3:£g:i:a:£aE8£5aya:£  £:£3£gg€sa;d:i:gdg:££±:==:¥;±r `-
hipgga  balk  kebu.t-uhan  individu  maupun  organisasi `    .
yang  bersangkutap  dipenuhi". ,.I8)     `

buatu   stimulus  a:zlan  membuat  orarig  belajar,   karena   sti  -

mulus  merupakan   sebuah  kejadian  yang  dapat  dirasakan  8leh  se  -

orang  manusia   dan  lfiemberikan  respon   beruDa   tindakan  mental

atau   fisik  akibat  stimulus  yang  diterin.anya.   Stimulus-stimulus

tertentu  akan  menimbulkan   beberapa  reaksi   dan   sebaliknya  macam

rna  ,am   stirrlulus   dapat  menimbulkan   reaksi  yang  sam.a  inisalnya   ;

Si  x  diberikan  kenaikan  gajio   in-aha  akibatnya  ada±ah. :

1.   Ia  akan  bekerja  lebih  giat

2.   Ia  akan  meningkatkan  kehadiran  pat?.a   tempat   ker.jariya

3.   Ia  akan  memDerbaiki  kualitas

2.4.   Penilaian  Prestasi  Kerja

Ber`baga`i  istilah  yang  digunakan  untuk  penilaian  presta-

si  kerja  antara  lain   ;   perfomance  appraisal`,  merif  rating,   em-
\

ployerating  dan  service  rating.

Hani  Handoko,   mengemukakan  pendapatnya   tentang  penilai-

an  prestasi  kerja  adalah  sebagai  berikut   :
"Periilaian  pfestasi  kerja   (per for:ance  appraisal)  adalah

I::s;:e::::±P±e=3:ak::§_::::::±];5ng~era[uas±  atau  men±_

Ibiid :r`.aL.    3o6

Hani  T.   Hazl5oko,   oD.    cit.,   hal`.   99
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Jadi  perfomance  appraisal  atau  penilaian  prestasi  kerja

mentm-jukkan  .semua   prbsedur   formal  yang.  (1i,?unakan   dalam  organi-

sasi  untuk  menilai  kepribadian,   sumbangan   dan  kemungkinan  po   -

tensial   dal`i  kelompok.   Perfomance  appraisal  atau   pcnila.lan

prestasi  kerja  merupakan  penilaian   terhada.p  ha8il  yang  tclah

dicapai   ter.masuk   tingl{_ah   laku  untuk  rnc.ncapai  hasil   tertentu.

2.4.i.   Tujuan  Perfoniancc  Appraisal  atau   r'enilaian  Pr.estasi

LC>.ecar`a  umum  dapat   dikatakan   bahwa   tujuan   diadakan   pcr  -

fomance  appraisal  adalah  menilai  hasil  pekerjaah.`.karyawan  terma-

sub  sikap  dan   tingkah  lakunya  dalam  mencapai  basil   tor.sebut.

^C`]elan.jutnya   ha`c,`il   penilaian   itu   digunakan  untuk  iJiencapai   tuju-

an  antar`a   lain   Seperti  yang  disebutkan  M.   Manullang  adalah  se-

bagai  berikut   :

"a.   Sebagai   dasar  untu!r.  mengadakan   pemindahan   kar.ya',I/an
tertentu   ke   jabatan  yanf¢  dianggap  lebih  sesuai

b.   S'ebagai   dasar  untuk  mengadakan   pr.omosi  bagi  karya   -
wan  yang  berprestasi   tinggi

c.   Untuk  memperbaiki   moral   karya\i.ran   dan   kepercayaan
ter.hadap   pemimpin

(,I.   Dan   bahkan   dapat   pula   digunakan   sebaL`ai   da.sac  untuk
memberhentikan  bagi  karyav/an  yang  tidak  berpr`esta   -
si''.   ao)

SebaLpaiITiana  yang   dikatakan   di  atas,   maka   I)erlu   menempuh

lan{.I;kah-1angkah   seba8.ai   berikut   :

i.   Atasan  dan   bawahan  secara  bersama-gama  mendiskusikan   tu/Sag-.

tugas  yang  dilaksanakan.   Kedua   belah  pihak  har`us  menyetujui

isi  tugas-tugas  tersebut

20)   M.   Manu||ang,   oT].   cit.,   hal.102
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2.   Bav,'ahan  harus  rienentukan   target  kerja,   misal.riya  untu:I.  jang-

i-:a  v7aktu   enamt   bulan  atau   satu   tahun  menginfat   bah\'t.a   target

itu   dapat   dilaksanakari,   dikontrol   serta  rr.erupe.iLT.an  perbai;I-

an  dari  basil-basil  yang  telah  dicapai

3.   Target  yang  telah  ditentukan  oleh  bawahan   terus  dikonsulta-

sikan  dengan  ate.san   dirr,art+a  atasan   biasa  merevisi   ji+_a   di   -

anggap   telah  menunj.ang  pencapaian`   tujuan   pe.t'usahaan,   at,a`u

diar.ggap  tidak  akan   tercaDai.

4.   Tar.get  ya.ng   telah.  disetujui   akari.   dicaT)ai   c}.aiam   t]eriode   1,I/ak-

tu   tertentu.   a.le}1  kar`ena   itu   selan-j-utnya   pe_t`1u   dit.eritukan

v.'aktu  untuk  mengadakari  penilaian

5.   I)an  akhir.nya   jika  waktu  untuk  mengadakan  per.ilaian.   telah

sampai,   maka   diadakan   Den.oicaraan  antara  atasarL  dan   ba\'...ahan

yang  dinilai  untuk  ITiembicarakan-   target  yang  telah  ditentu   -

kan  apakah  tercapai  atau   tidak.

2.4.2.   Sistem  Perforriance

Sebelum  sampai  pada  pembicaraan   sistim  penilaian  atau

metode  untuk  penilaian  prestasi  ker`ja,   kiranya  ada  'baiJ5nya

terlebih  dahulu  kita  membicarakan   hal  uvang  meri.iadi   pusat   t3er^i-

1aian .

r'alam  kenyataan  belurtl   terdapat  keseragar.an   tentar+g  hal

yang  dapat  dinilai   dan   prose;  perforriance  appraisal.  hTazr+un  de   -

milt.lan   dapat  di:I.atakan  bahti/a  biasanya  hal-hal  }rang  dinilai  ar+-

tara  lain  :
-  Per.geta+huan  karya`',ran  atau   tugas-tugasriya

-...Kehadiran
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-   Kualitas   hasil   lpr~erjanya

-   Sikap  terhadat3  atasan

-   :C5ikap   terhada.p   rekan   sekerja

-   Sikap  terhadac  Derusahaan-   secara  keseluruhan

-   Z{epribadian   dan   kejuj.u.r`an

-  Dan  lain-lain

LT.ntuk  iriengadakan   penilaian   pr.estasi  khususnya  atas  po   -

irlt-point   seperti   dike.in.ukakari.   di  atas,   maka   sistim  I:`enilaian

yang  digunakan  aritara  lain   sebagai  `clerikut   :

a.   Person   to   person   corriparison   system

I)ala.r.n.  periilaian  ini   terlebih  c];.ahulu  dit6ntukari   faktor

yang  akan  dinilai  atau  die.nalisa  misalnya  kepribadiarl,  inisia-
tif  dan   tall.gqur.g  ja.tlj-ab  dan  lain-lain.   Selanjutnya  penilaian

membuat   si.:ala   dari   faktor  ya.rig  akar+  dinilai   c?engan  r.enggunakan

data  karya'`',ran,   lalu  karyai,'/an  yang  memperlihatkan   tir.shat  pres-

tasi  yang  tinggi  diletakkan  pada  ujung  atas  clalam  skala   dan

uvang  terendah  diletakkan  di  ujung  sebaliknya.   uTadi  akan   terda-

pat  beberapa   skala  menurut   jumlah   faktor  yang  air_an  `5inilai.

Jlengan   den.ikiar.   a:z.an   terdapat   semacam   s:LrLala  kuri.ci   yain.g  akan

dic.ocok±r_ar,   der_£:an   falf:tor-fa:7.tor   la.rna   dari   karya\.',ran   }'ang`  dini   -

lei.

b.   a-`rading   syste.T.

Dalar+   sisti.T.  ini,   sebelum  zrfengadakan   oeriilaiar+   telah

ditentu:if.a.ti.   bebera=ca   batasan  yang  akan   c3.igunakan   sebagai   dasar

Penilaian  riisalnya   dengan  rp.engguna.kan   kategori   sedans  (S) ,   me-

muaskan   0{)   dan   tida!t  memuaskan   (T).   Ketiga  kategori  di  atas
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TABEL   I

CONTOH   DAFTAR   pEi\TILAIAN   pRESTjrsl

Nana   yang   dinilai   ..................         Jabatan   ............

NO.               Statement/Per`tanyaan
Jabatcm  /  check
dar`i  pcnilcTian

Ya

i.   Apakah  r{iempunyai  ide  yang  balk  ?

2.   Apakah  ia  tertarik  pa.da  pekerjaaannya:

3.   .A_pakah   ia   se-nang   membantu   temannya   ?    :

/+.   i'\pakah  per€\latan  yang  dipergunakan
tetap  har.us   ter`penuhi  dengan  balk  ?     :

Tidak

5.   Apakah  kehaclirannya   memuaskan   ?                                               I

6.   Apakah  ia   mempun`yai   pengetahuan
yang  cukup  tentang  pekerjaannya  ?

7.   Apakcca^h   ia   mengetahui  dan   mengikuti
pel`janjian  ker.ja  ?

8.   i^`Lpakah  ia  dihar€;ai   oleh  bawahannya   ?   :

9.   Apakah    I)ag`iannya  selalu  dalam  keada-
an  bersih  ?

10.   Apakah  ia  selalu  memperlihatkan  ,
kesan  yang  balk  pada  orang   tertent,u  ?.:                            1

11.   Apakah  ia   dapat   r{1eng`uasai  pcrasaan
dan   emosi   ?

12.   Apakah  ia   inempunyai  waktu   untuk
nlendengarkan  dan  memperhatikan
atasannya.  ? I

ment
_y__+i __I.  _T=_I._a u + +_1 t=t.__+     ,  [u 1 , c^h_I ,_a u I.. _r_ i
Kogakusha  I'rivate  Limited

onnel M_aLEL§

*

Sumber   :   Edwin  8.   Flippo,   |rinciple  0±
(Four.th   Edition,   Tokyo   :   M.a.   Gr.aw,
1976).   hal.   271
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h3`rus   dijelaskan  dart  diioakai  set+aliknya,..ak.an  rilendapat   ta`nda  S,

1\.I   atatu   To

Sering   juga  sistem  ini  dilaiTibangkan  ^Tienjadi  forced  dis-

tributions   system  yaitu  c}.enge.n  i-£enentukan  sebelumnya  prosenta-

se  }rang  akan  mencakup  dalam  setiap  ka.tegori.   Dengan   cara  yang

demitr.ia`n,   rna.ka`   seluruh  karyav,,'a.ri  )Tang  diri_il€`i  aka`n   terdistribu-

si  ffienurut  prosentase  yang   telah  ditentuka`n.

c.   Checklist   S;/-stei-il

Yang  I-.'ienjadi  kekurangan  s;7stem  ini  ialah  sukar  menyusun

menganG`lisa   d3`n   i.1eii.3ukuir   pernya`ta`an  yang   berhubungs`n   cl)`.engan

ka.ra±r.teristik  dan  .sunbE3`ri3`an-sui':rlbal-igan  yang   diberikan   oleh  kar-

.ya`\/van  yang  dinilai.   System  ini  ciapat  diliha.t  pada  tabel  I

d.   Selection  Of  Inciderit

I)3`sar  dari  syste:A  ini  ad€.lab  bahv/a   terdapat  kelakue.n-ke-

lakua.n  tertentu  da`ri  karya',','8`n  yang  menyebabkan  kesuksesan  atau

kega`galan.   01eh  karena  itu  kelakuan-kelakuan  tersebut  merupa  -

iTLan  perilaku  kr`itis.   Jadi  penils.i-ninta  untuk  mencatat  ti.n8    -

kah  laku  kritis  itu  balk  }7ang  berupa  positif  maupuri.  :vrang  nega-

tif  sehingga`  terde`pat   jut-.ilah  tingkah  laku  ;v+ang  kritis,   selan  -

jutnya  digunakan  penilaian   me.\'.rat.'.'ancarai  kG`r`ye`\',ran  yarig  dinilai.

2.5.   Perfberian  Bal€`s  Jasa  Finansial  Dan  Hu`oungannya  Depgan

Presta.si  Kerja

Suatu  li.al  }ra`ng  biasanya  sulit  bagi  seorang  pimpinan
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pe`rusahaan   adalah  rp.enentu!tan   5-umlah  balas   jasa  yang.  berhubung-

an  dengan  balas  jasa   finarisial  yang  harus  diberikan  pada  seti-

ap  karyawan.   Ini  semua  disebabkari  karena  adanya   dua  kepenting-

an  yang`  salin`g  bertentangan   dimana   satu   pifaak  pekerja  mengha  -

r.apkan   upah   sebagai   sumber   Deridapatannya.   Untuk  memenuhi   kebu-

ban   ekono.Tii  dan   tujuan   lain.   Dilain   pi.hah  perusahaan   senc!.iri  ,-,

mengharaplr_art.   balas   jasa.   finansial  yarig   diberilr.G`n  merupakan   pe-

ngeluar`an  atau   bia.ya.   Jadi   seorang  pi,T,pinan  harus  mengimbangi

kedua  persoalan   itu  yakrii   pihak  karya',Iran  merasa  puas  dengan

balas   jasa  yar`.g  diterimanya   dan  pihak  perusahaa.n.  memperoleh

keuntungan   }.'arlg  memadai.

Keadaan   yang  demikian   biasanya   dalam.  menetapkan  `jumlah

balas   jasa   finansial  yang  har`us  diberikan  pada   setiap  karya.,ri'an,

Perusahaan   itu   her.us  mempertirribangkan   ken.ampuari   ekorl.ominya   di-

sap.^iping  memper.hatikari.   tingkat  upar   atau   gaji  karyawan  yang

ber.1a}£u   p3.i.a  perusahaan  yang  lainyang  berada  dalam--pasa-r  buruh

yang   sama®

Pemberian   balas   jasa   seper.ti  ini  t>er'tujuan'  agar.   setiap  pekerja

dapat  menirigkatkan  t>restasi  kerjariya,   selain  itu  agar  pekerja

merasa  puas  dengan   pemberian  balas   jasa  tersebut  yang  akibat  -

nya   dapat  mengur`angi  keluar  masukn}`7a   pelrLerja   pada   perusahaan

tersebut.   Jadi   `oalas   jasa  rrfe.Tipunyai   fungsi  rangkap  uvaitu   fung-

si   subyektif  dan   fungsi  ob}-ektif ,   dari  kec3.ua   fungsi   terse'gut

tujuarl  perusahaan   dapat   c},icapai   selaras  dengan  zr.anfaat  yang

diperoleh  c?.ari   pada   peiterja.

Balas.  jasa  yang  diberikan  pada  pekerja  harus  dapat  me  -
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menimbul.kan  kepuasan   dalam   dirinya   scbab  dent,+an   denlikian   mere-

ka  akan   beker`]-a   lebih  giat.

UntuL:  mendapatkan   kepuasan   terhadap  uT)ah,   per`u,sahaan   perlu   JIle-

1ihat  mengenai  nilai   dar.i  masing.-!nasirig.  pc.kerjaan,   a. L'ar   I)erbe-

daan  dalam  struktur  gaji  yang  ada   dalam  beberapa  c|olongan  pe .-

lc6r:ja  yang  pantas  dalam   pandangan   sctiap  pckerja   pemberian

upah  atas   dasar  waktu   biasanya  membawa  kepuasan   bagi   par.a  ka  -

ryawan .

Balas  jasa  yang  diberikan  pada  kar`yawan  harus  dapat

mendorong  karyawan   terset)ut  untuk  meningkatkan  |]roduk.tivita.-,

kerjanya.   Ini   dimaksudkan  untuk  mendapathan  pr.oduktivitas  yan{?

tinge,`i   dari  pada  karyawan,   maka  upah  yang  diberikan  kepadanya

harus  ber`dasarkan  atas  pr`estasi  kerjanya.   Jadi  sist,im  upah

ini  harus  bersifat  individual.   Dan  sistim  upah  ini  dapat  men  -

ba`wa  pengaruh  yang  positif  terhadap  pr`estasi  kerja  karena  be  -

sap  kecil  upah  yang  diterima   tergaritung  pacla  usaha  yang  dila  -

kukan  oleh  pekerja.

Sebaliknya  dalam  sisti[n  balas  jasa  finansial,   upah  se  -

orang  pekerja  didasarkan  atas  juinlah  hasil  kerja  kelompok  se  -

cara  keseluruhan.   ])alarn  hal   ini  peke`rj`aan  seseorang  sangat

terg;antung  pada   pekerjaan  orang  lain,   kar.ena   suksosnya   poker  -

j`aan   tersebut  ditentukar.  olch  kelompok  kerja   sama  itu,   dengan

demikian   tidak  dibedakan  prestasi  dari  masing-masing  individu

dalam  melaksanakan  pekerjaan   itu.   Jika  kelompok  ker`]-a   sana  itu

kec.il  maka  balas   j'asa   tersebut  masih  mempunyai   potensi  untuk

mendorong'  lebih  berprestasi  agar.  dapat   cJiharapkan  produktivi  -



tasnya  yali.g  lebi:ni   tirT.ggi,   tetapi   ji:r=a   :if_elomT)ok  itu   lebih  besar

jum.Iahriya  maka   ce_n,derung  untuk  tidak  berprestasi   lagi,   derl.gan

demikian  produktivitasnya  akari  menurun.   Jadi   semakin`  besar  ke-

1ompok  kerj-a   maka   pr`estasi   kerj-a   se+T`akir+.  mer}urun.

Namuri   demi:JLian   banyak_   ]-uga   peker]-aan  yang  memerlukan

ker]-asarria   be`oeraica.   orang.   Ini   akan  menimbulkan  k_esukaran   c?.alam

Pemberian  u=ah  atau   gaji  yang.  bersil-at   per.orangan.   Dalam  hal

irli  ur+tuk  dapat  nT.emberikan   balas   jasa   per.orangan   pada  kelompok

tersebut   dilakukari  dengan  mengangkat   bebera|ra  karya.\van  yang

berprestasi   'oaik  ziisalnya  ITiengadakan  training   (1atiharl)   kemu  -

dian  meminda:ri+kann;`7a  kegolongan  yang  lebih  balk.   Perlu   ditambah-

hen  agar  balas  jasa  peroiangan  ini  lebih  efektif ,   maka  presta-

si  seseorang  harus  dinilai   secar`a  'oaik  c'j.an  berdasarkan   fakta

yang  jelas  riengenai  sistim  balas   jasa   ter`sebut.

Setiap  perusahaan   henda:anya  .T.empunvvai   suatu   pedo.man

untuk  menetapkan  balas   jasa  yan`g  tepat  pada  setiap  pekerja

atau  karyawannya.   h+ata   tepat  disin_i  bukan  hanya   terbatas  dalam

j`uzr.1ahnya,   tetapi   dipe:n+garuhi   oleh   I^aiw-.tor-fa]h=tor   lain   yallg

Perlu   dipertim.barigkari.   Beri}rLut   ini   faktojT..-faktor  yang  secara

umum.   perlu   dipertimbangkan   oleh  I)erusahaan`  dalam  menetapkan

balas   i.asa,   seperti  yafig  di!rLe.T,ukakari  oleh  Alex  S.   I\Jitisemito

ada]ch sebagai  berikut   :
"i.  a.c}npen§asi    :'^}arus   dapat  me=enuhi  lJ.ebutuhan`  minimal

2.  K`oEELpens.5§i    harus   dapat   mengikat
3.  KOEigeis3asi.   harus   c3.a.t3at   menimbulkan   semangat   dan  ke-

.gairahan  ker`ja
4.  K.c}mp6nsasi-ha-Pus   adil
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5.  Kompensasi  tidak  boleh  bersifat  statis
6.  Komposisi  dari  kbmp?nsasi`   yang  diberikan  ha.rus  cl.i-

.per.hati:*=an".    2'1.) '

Faktol--fa`ktor`  di  atas  dijelaskan  sebagai  `oerikut   :

ad`.   1)   Kompensasi   harus   dapat   in.erienu'hi   kebutuhan

Dengan.  konpensasi  yarlg  diterimanya  ini  karya\'j'an   berkei-

ginan  agar.   c')'.apat  riemenuhi  kebutuhan   secara  in,inimal,   in.isalnya

kebutuhan  akan  in.akan,   minum„   pakaian   dan   perum.ahan   oleh  kar.ena

itu   setiap  perusa`haan   dalam  in.enetapkan   besarnya  kcffipensasi  un-

tuk  papa  kar`yawanriya,   :niarus   diusahalLrLan   sedemikian  rupa   sehing-

8a  koEBpensasi  yai-ig  diberikariF+ya   dapat   metT.eii.uhi   kebutuhan  H:ere-

ka  yang  minimal.

ad.   2)   Kompensasi   harus  dapat  mengikat

P.esarriya   kompensasi   yang  diberikan   kepada   ±JLarya\'.ran  .ha   -

Pus   dapat  merl_gikat   par.a   kar:tra\t,ran..   Irii   sangat   per+tiri_g  bila   ba   -

las   jasa  yang  diberikan   kepac3.a  karyai`;,ran   terlalu  kecil   diban`. i

dingkan   den.gan   per.usahaari.   lain,   maka   cend.erung  karya\J/ari  akan

Piridah  ke  peru5ahaan  lair[.   I}-ii  perlu  diperhatikan  bagi  pekerja

yarig  mempunyai   peranan   sa.ngat   peritir`.6-,   seba`c>  mereka  unrJ.rtrlya

telah   clj.iber.ikan   latihan   denc5an   bias--a  yarig  cult.up   besar..   Keluar-

nya   seba6.lan  besar  `kar-yawan   akan  mer:yebabkan  kemacetan   perusa-

haan.   Jadi   dalaru  rrierientukan   lLrLompensasi  untuk  mengikat   lr.arya'.'/an

harus  dili[hat  besarnya  ko.apc-nsasi  yap.g'  diberik.an`  oleh  perusa  -

haan  lain  yarig  sejeLrlis   supa}ra'.~para  karyawarI!-da-pat   terika.t` Pada

sat.n  per~usahaan®

21) Alex   S.   ?..:itise}r,ito, OT) cit. hal.   149   -  156
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ad`.   3)   KQmpensasi   harus   dapat   menimbulkan   semangat   kegair`ahan

kerja

Konperisasi  yang  lfieng`i.kat  karyawari.   terse'but   belum  tentu

menim`oulkan  kegairahan   dan  se.r.riangat  kerj-a.   Ini   terutama  dise   -

babkan  oleh  upah  yang  diberikan  t3ada   tingkat  ter.sebut  sebenar-

rlya  masih  kurang`  untuk  menunjang  hidup   secara   la:`rak  umumnya.

Hal  iriilah  meriyebabkan  karya`,,.ran  setelah  I)ulang  kerja  in.asih

r+encari   penghasilan  untuk  dapat  menu.njang  kebutuhannya  atau

kel7.urangan`_riya.   I`:eadaari_  ini   berpengaruh  bagi  moral   dan  kedisip-

1inan  ker'Ja,   sehin.gga  semangat   dan  kegairahan  kerja  men]-adi

r`erldah  dengari   segala  a:tT_ibatnya.   Hal   demikian  in`i   hendaknya

juIT£1a.h  kompensasi  yang  diber.i2zzan   dapat   dinaikkail.  agar  se=-:angat

dan.  k.egairahan  ker]-a  para  kar`yav,ran  dapat -meningkat   sekal-igus,`,.

.dapat  mengikat  tetapi  perlu  pula  diperhatikan  ba.hwa  penambahan
`Oiaya  untuk  berprestasi  harus  lebih  kecil   c}.ari   penambahan  ke  -

untungan  yang  diperoleh.

ad. .4)   Kompensasi   harus  adil

Yaii.g  dimaksud  disini  adalah  bukan  semata-in.ata   jur.ilahnya

saja  tetapi  harus  rriengunc'j.ang  urj.sur  keadilan.   Adil   tidak  berar-

ti. bar.us   gama   teta.I)i   hal-i].s  a`dil   sesuai   haknya.   UntuTK  dapat  me

netapkan  upah  ya`r+g  adil  maka   =erusabaan   :rl+a.rus  rrter}gkategorikan

tugas-tugas  dalam  beberapa  ba,=ian  menurut  penilaian  yang  d.ibe-

rika.tl.  ko.mpensasi   berciasarkan   pertimbangarT._   :

-  3erat  ringaririya  rlekerjaan

-   Sulit  mudahr_ya  peker`jaan

-  Besar  keciln}ra  risiko  peker`jaan  itu
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-  Perlu   tidakn}ra  keter.ant).ilan

ad-.   5)  Kompensasi-,  tidak  boleh. bersifat  statis

Kompensasi   yang  diberikan  oleh  perusahaan  yang.  berben.tuk

uang  tetapi  ada   j.uga`  yang'  tic?iak  berbentuk  uang.   Kompensasi  yang

berber`.tulr.  uang   pa`c}.a  umur{nya   be~rkemun.gkinan  nilai   riiln`ya  naik

turun.   Faka  url_tuk  itu  setiiap  perusahaan  harus  selalu  I.ntengikuti

turun  nailanya     nilai  uang  clan  rrie-ficoba  u.n`tuk  menyesuaikan  bila

r.aria   keadaan   +Leuangannya   .rie.T,ur=gkinkan.   Ac3_anya   b,e`oer`apa   faktor

I-arlg  sering  ber`ubah  sehir+gga  perlunya  kompensasi  itu   ditinjau

:rf:em'oali   adalah  .sebagai   beri2r_ut   :

-  Perubahan   tingkat   hiduB  penc';'.udulr`

-   Perubahan  `undang-undang  atau   I:eraturan   tentang  besarnye`  upah

ata.u   ga]-i  minimal

-   Perubahan   tin`gkat  upah  clar`i   perusahaan   lain  yang  sejer+is

ad.   6)  KTomposisi `dari  kompensasi  yang  diberikan  harus  diper     --

hatikan

?fompensasi  yang   c';.iberikan   tic';].alr`  mesti   berv,rujud  uang

atau   ber'c3entuk  lain  rL.;isairi`Lya   fasilitas-fasilitas.   NarEun  c3.emi  -

kian   kesemuanya   itu   haru.s   daT3at   diriilai   dengan  uang.  c3.an   perle   -

rimaannya`. relatif  secara  tetap.   I.:elihat   faktor.-faktor  di  atas,

sebe.gal  dasar  pertimbangan  yarig  sehat  dan  meridatangkan  rasa

keadilan.  bagi  I.1-iasing-masing  pihak,   sec.ara   tidak  langsung  me  -

ri8angkat   harkat  marl.usia  sejajar  dengan  mariusia  lainnya  didunia

dapat   tertl,ruj-ud.

Adapun  Hadi  Poer.vrorio ,   r.er.gerriukakan   beberapa  metoc'.e   yang

5ipakai  dalam  pemberian  balas   I-asa   :

)
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ltl.    LTT3ah   wa:-:tu
2.   LTbah   poton`gan
3.   LTpah  dasar   pr6stasi
+.   Upah  dasar  keluar.ga
5.   LTpa`h   dasar   umur   ''.   22,-)

ad.  .i)   Upah  vi'aktu,   adalah  upah  yang  diberikan  kepada   seseorang

kepada   karya\'.ran  yang`  telah  memberilIT.an   i.asanya   dengan   dasar`  -

v/aktu  :£erjanya  yarjg  digunakan  untuk  pekerjaan  itu,   misal.nya

upah`-men`u3}u.t   jami,.  upah  harian,   upah  mirlgguan   dan   upah  bulanan.

ad.   2)   Upah  potongan,   adalah  sistim  upah  yang  `bukan  didasarkan

pada   perhitungan  \i,raktu   ker]-a  melainkan   pada  kemampuan  kerj`a

yang  dicapai.   Dengan  d.emikian  dapat  dikatakan  dengan  pasti  ka-
r`yawan   vvar.g  bert]r.estasi.

ad-.   3)   LTpah  dasar  pr.estasi,.  disini  standar  hasil  yang barus .di

capai  :Earya.,'t'an.   Jadi  bila  hasil  yang.  dicapai  diba\I/ah  Standar

yang  ditetapkan  maka  karyavj.an  merierim.a   sebagian  upah  dari  ke   -

selur.uhan   dan   I.umlah   diatas   standar  rr.aka  :Lr+arya\\ran   diberil:an

I)remi   atau   'oonus.

ad.   4.)   Upah  dasar  keluar.ga,   adalah  perhitungan  upah  yang  meng-

ikut-sertakan  susunan  keluarga  dari  seorang`tenaga  kerja.   Sis  -

tim  ir.i  F.empertim.bang!tan  et:n:isnya   seorang  tenaga   kerja  rtempu   -

nyai  ke.\';aji'oan   pula  untuk  rr,enghidupi  lr.eluargar+Ira.   3ila  ditin  -

5.au  dari  sudut  elLr.onom±,   maka  sistim  ini   tidak  _rasional  bagi

per.usahaan,   tetapi  mengingat   tingkah  laku.para  peker]-a  dapat
dipengaruhi oleh  anggota  keluarganya  maka  sistim.  ini  dibatasi

22) Fad-i   Poer\`'ono , Tata  Personalia
Jakarta   :   Penerbit   Dj-ambatan,   1979

(Cetakarl  Ketiga,
hal.   176  -  18

•.r
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oleh  tiga  orang.  sa]-a.

ad.   5)   Upah  dasar  umur,   adalah  dengan   memper`timbangkan   bahwa

meningkatnya  umur.   seseorang,   maka  in.akin   tin£`gi   pula   kebutuh  -

annya.   Demikian   pula   dianggap  bahwa   latria  IT.asa   kerja   sescor`ang

maka  makin   mahirlah   clalam   pe}cer]-aannya   cia.fi   pr.estasi   beker.ja

makin   tinggi.

Dar`i   penjelasan   tentang  bentuk-bentuk  pe€upahan   tersc-

but,   maka   dapat   ditar`ik  suatu   kesimpulan  bahwa  untuk  mencip  -

takan   suatu  kewajiban  dalam  menetapkan   ba]as   `jasa   ter.hadap

kaum   Penghasil  ker.ja,   bukanlah  berarti   sistim-sistim  upah

tersebut   diterapkan   tanpa   pertimbangan,   tetap:.L   Prinsip  pen8u-

Pahan  ber`dasarkan   peratur.an-peraturan  .dan  anjuran   pemerintah

dalam  rangka  mcnyarr.aratakan   tingkat   penclapatan   bag.i  masyt.ira  -

kat.

Berdasarkan   suatu   keyakinan  yang.  telah  melcm'oa.ga   dii.na-

na   bahwa   tiap  anggota  masyar.akat   berhak  memperoleh   pekerjaan

yang   sc`la,rag   dengan   kecakapannya   dan   memungk.inkan   penfj`hidupan

yang.1ayak  sebagai  I,iariusia  walapun   status  soaialriya  rc.ndah,

akan  tetapi  masih  memiliki  nilai  keperibadian  dan  bar.ga  diri

yang  selalu   dij.unjungnya  per.lu  diperhatihan.

Dengan  demikian  dalam  mengrealisasikan   balas   jasa  ke  -

Pada  kar.yawan  harus  selalu  diperhatikan   prestasi  setiap  kar.y-

awan,   kal`ena   dengan   demikian  maka  karyawan  mempunyai  motivasi

kerja  yang'  tinggi  sehing`ga  tujuan  perusahaan  dapat   tercapei

untuk  kelangsungan  hidup  perusahaari.
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3.1.   Daerah  Penelitian

Penelitian  yang  penulis  lakukan  adalah  langsung  pada

obyek  yang  diteliti  yakni  PT.   Makassar  City  Hotel  di  Ujung

Pandang.

3.2.   Jenis  dan  Sumber  Data

Adapun  jenis  dan  sumber  data  yang  penulis  gunakan  untuk

penulisan  ini  adalah  :

(I)   I)ata  Pr.imer,  yaitu  data  yang  diperoleh  secara  langsung  da-

ri  perusahaan  melalui  pengamatan  serta  wawancara  kepada

kanyawan  serta  staf  plmpinan  berupa  data  tertulis  dan  tidck

tertulis  yang  bersumber  dari  perusahaan  ini  berupa  data

intern  (internal  data)

(2)  Data  Sekunder,  yaitu  data  yang  diperoleh  dari  pihak  lain

berupa  laporan/dokumen  atau  informasi  yang  relevan  dengan

penulisan  gkripsi  ini,   juga  dilakukan  studi  pustaka  de  -
ngan  mempelajari  buku-buku  yang  erat  kaitannya  dengan  pe-

nulisan  ini.

3.3.   Metode   Pengumpulan   Data

Adapun  data  yang  dikumpulkan  iintuk  pengujian  hipotesis

dilakukan  dengan  mengadakan  penelitian  kepustakaan  dan  peneli-

tian  lapangan,   sebagai  berikut   :

(i)  Penelitian  Kepu6takaan   (library  research)

yaitu  menggunakan  laporan  dan   dokumen  serta  buku-buku  un  -

tuk  memperoleh  kerangka  landasan  teoritis  dan  penganalisa-

1
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(2)   PerLelitian  Lapange`n   (field  research)

yaitu  penelitian  yang  dile`kukan  clenge.n  itienggunakan  bebera-

pa  cara  meliputi   :

1)   Observasi  ya`itu  mengadakan  pengamatan   secara.  Iangsung

terhe.clap  ke.Slate.n  perusahaan

2)   Intervi€`-I,I.i  yaitu   mengadakan  1,I.rawancara   lai-igs,uns   dengan

pi¥lpinan  daah,  star  serf,a  pihak  lain  yang  diharaplLrLan  da.pat

mez-.n`berikan   date`  yc?`in.g   sejalan  dengan   penulisan  ini

3)   Cjusioner  yaitu  rieril-oue`t  daf tar  pertanyaan  sesuai  dengan

si fat  de`ta  :v7ang  dibutuhkan.

3.4-.   Metode   Analisis
I   Dar`i  hipotesis     yang  dikei`nukE3`kan  di  atas,   maka   untuk  pe-

rlrsujia`rT+ri.ira   dikumpulkan   da+va  ;,rang   di|3erlukan  ke:iiudiari.  di3`.t-ialisis

den.gen   me.r:lake.i   stu:I.i  ±`=asus   serta.   peralatan   teori  yang  sesuai

den63`n   ril.asalah  yarig  dital^ias   c``an   I.1ens`gunakan  beberapa  konsepsi

se-oaga.i   ber`ikut   :

i)   }`:eri.gguna:_'Lan   teori-teori   motivasi   seba.g3`i  dasar   uln.tuk

='iienganalisis

2)   Z.'Ienggul`ial~=an   konsep-konsep   urium   =iengenai   h.u.bur+gan   ba   -

1as   jasa  yang   dibanc3.ingke`n  denssn   system  hubun,san  -c,a-

1as   jasa   pada  PT.   :.:akassar   Cit}t  Hotel

3)  I.:enganalisis-sistem`pemberian  balas   jasa  finansial.

paaa -PT.   Mahassar  City  H_otel  dan  hubungazidya` i.terhadap

Prestasi  kerja_ kariaran_.dengan` menggunakan ` analisis
•lf.orelasi  deng8`n  ru-£us   seba5ai  berikut   :
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n2xy    -    (=x)   .   (=y)
r=_

n2x2  _   (=x)2   . nfz+]2  -  (2yf- "23)

Did{-.`ilam   penulisan   ini,   c`liti`unal`:an   istil.'.-I.h   pokok .dal::im   mc-

lakuk{]`n   penelitian  dianta.ranya  f,eba{:J]`ai   berikut   ;

I)   Variabel  r  adalah  koc.fi£3ien  kol`elaf,i  yang  Jnerupakan

hubungan  antar`a   tin&`ka±   upah  denLgan   tin8'kat   produksi

2)   Variabel  x  €idalah   mer`upakan   tingkat   uLoah

3)   Varit.,lbel  y   ad£~`lah   mei.upakan   tin8kat   pr.oduk£:`ii

4)   Va:riabel  n  adalah  met.upakan   jumlah   t€ihun  atau  den6`an

kata  lain  populasi

Kedua ,   3:I,ca±€:o : DS:a:±bEffi5±f]=3_:=  Lt_;i_;A;±±±±+±3±%fj.   ce takan

.
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GAM13ARAN   UMUM   PERU'SAHAAN

PT.    MAKASSAR   CITY-HOTEL. DI   UJUNG   PANDANG

4.i.   Sejarah  Singkat  Perusahaan

Cikal  bakal  perusahaan  ''Makassar  City  Hotel   di  U]-ung

Pand`ang  berawal   dari  sebuah  hotel   dengan  nana  ''Raodah"  yang

didi:rikan  pada  bu.lan  dull  1974   dan  meru`pakan  hotel  berbintang

pertama  di  U;lung  Pandang.   Tetapi  adanya  Management  Agreement

dengan  pihak  PT.   Sahid  &  Co,   yang  ditanda   tangani  NY..H.   Surya

Asyik  Hamdi.   Dibektur`  Utama   Pt.   Raodah  bersama   dengan   Ir`.Masud

Saleh  sebagai  Konsultan  PT.   Raodah   dan  Drs.   Soed'arwo   Hardjomi-
•gogno,   Dirtlt  Operasi  PT.   Sahid  &  Co,   maka  s6jak   tanggal  4  Sep-

tember.1987,   Hotel  Raodah  berubah  nana  menjadi  Makassar  City

Hotel.   Sej.ak  saat  itu,   oper.8sional  hotel  ini  ditangani  oleh

Sahid  IIotels  Group  dan  dalam  waktu  3  bulan  mulai  ber.jalan  de  -

n.gan  lancar  dan  berkembang  dengan  pesat.

i.   Pemilihan  Nana

Nama  Makassar  City  Hotel   dipilih  untuk  mengen`ang  kota

Ujung  Pandang,   dimana   mama  Ujung  Pandang  sebelumnya   bernama

''Makassar'' .

2.   I`,okasi

Makassar  City  Hotel   terletak  di  perempatan   jalan  Jendrai

Sudir.man.  dan   jalan  Chair.il  Anwar  Ujung  Pandang.   Posisi  yang

memudahkan  pencapaian   terhadap  daerah  perdagangan  dan  pemerin-

tahan,   obyek-ob`yek  wisata  yang  ada   di  Ujung  Pandang.
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3.  Fa=ilitas-Fasilitas
Fasilitas  yang  dibutuhkan  untuk  industri  perhotelan

berbeda  .dengan  yang  dibutuhkan  oleh  sebuah  industri  yang  mela-

kukan  proses. pengolahan  bahan  baku  menjadi  barang  `jadi.   _Fasi  -

litas  yang  dimaksudkan  adalah  yang  dapat  menimbulkan  kesenang-

an,   kenyamanan,   ketenangan  yang  pieliputi  ruang  atau   tempat

yang  dibutuhkan  bagi   :

a. Tamu  atau  pengunjung  hotel  yang  tidak  menginap

b.  Tamu  atau   pengunjung`  hotel  yang  menginap

.Fasilitas  tersebut  adalah   :

a.   Fasilitas  yang  ada  didalam  kar_ar

b.   Fasilitas  yang  ada  diluar.  kaIT]ar

ad.   a.  Fasilitas  yang  ada  didalaH  kamar

i-)Executive   Suite   :   tempat  tidur  besar,   TV,   vidio,   antena  pa  -

ra  bola,   telepon,   ruang.  tamu,   kamar  mandi,

`l.'C   dan   sound   sistem,

2)  Corner  Suite           :   mini  bar  bed,   TV,   vidio,   RCTI,   kamar  man   -

di,   `!,JC,   telepon,   sound   sistem  yang  ter.le   -

tak  disudut  ruangan

3)  Famili   Room              :    triple   bed,   TV,   i..7idio,   PCTI,   telepori.,

sound   sister,   kar.ar  mandi,   \'``.'C.

4`)  Standar  Boom           :   mini   bar,   '1'T,.r,   RCTI,   vidio,   sound   sistem,

kamar`   marl,di,   1,I`rc

5)  Extra  Bed                  :   terripat   tidur  cadangan,   TV,   RCTI,   vidio,

telepon,   souzld   sistem,   kamar  mandi,   1.'iJC

6.) Salon :   ruangan untuk  kecantihan``kulit  dart  rambut



49

7)  Pondok  Makassar   :   kamar   tamu,   ada   2   ruangan`,   TV,   PCTI,   vidio

telepon,   sound   sistem,   kamar  mand-i,   '!':'C

8)  Tol`aja  Coffe   Shop   :   ruang  makan  dan  ruang  miriuzi  ;ntuk  nakan-

an  jenis  ringan

9)  Mobil  pen]-emput  kapasitas  untuk  8-50  orang.

ad.   b.   Fasilitas  yang  ada  diluar  kamar

1')'Phinisi  Ball   Room   :   ruang.  per.ten.uan.  yang  bersifa`t   cerezzionial

luas  ruangan  30  x  i+  in

2.``)  Anging  Mammiri  Room   :   r.uang  pertemuan  yang  bersifat   cer.emo   -

nial   1uas   ruangari  30  x  13  in

3h)  12epa-Lepa   Room   :      ruang  pertem.nan  yang  bersifat   ceremonial

luas  ruangan  29  x  13  in

4,')  Sande   Boom               :   ruang  pertemuan  yang  bersifat  ceremonial

luas   ruangan  24  x  6  in

5)  Samalona   Room        :   ruang  pertemuan  yang'  `oersifat   ceremonial
'   luas   ruarigan  10  x   8  in

•6)  Anoa   I.,obby   dan   Bar   :   ruangan   uHttik .... REafaanan   rin5raii -dan,zrfinum-.

an   un.tuk-,perr.anas   badan.

Tern,pat   unt.ilk  rnelepas   ketegangan   dengar}   hi-

buran   Tile  1\-usanta_ra   Six  Band  yatn+g.  perso   -

nilnya  para  =usisi  dan  penyanyi  kesohor

daei`ah  ini

7)  Drug  Strore             :   Ten,pat   Lyang  =enjual  .tf_ebutuhan  untuk  para

tan:u   atau   per}5runjung

8').  I.ift   :   untuk  tamu,   barang  dan  sebagai  tangga  biasa

9)  Semua   ruangan  menggunakan  AC   secal`a   ser}teral.
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4.2.   ,Struktur  Organisasi

Struktur  or`ganisasi  moderen  sangat   diperlukan  dalam

hotel-hotel  yang  ber.taraf  internasional   sebab  dapat  menjamin

perusahaan   didalam  mencapai   tu].uannya,   yakni   ;   efesiensi  dan

e fekt ivi tas .

Yang  dimaksud  dengan  efesiensi   disini  disamping  hal

hal  yang  material   seperti  mencegah  terjadinya  pembor.osan  bahan

mentah,   alat   produksi,   v.raktu   dan   I-usa  meliput,i  lapangan  hero   -

hanian,   yakni  menciptakan  hubungan  yang  balk  antara   per.sonil

didalam  menjalankan   tugasnya  masing-masing.

Sedangkan  yang  dimaksud   dengan  efektivitas,   yakni  meng-

usahakan  didalam  hotel  agar  semua   faktor  produksi  yang  bekerja

didalam  kesatuan   (organisasi),   dapat  bekerja  dengan  sebaik-

baiknya,   §ehingga  mencapai  sesuai  dengan   tujuan  yang  telah  di-

tetapkan  semula.

Kerja  gama  yang  ditetapkan  adalah  kerja  sama  sebagai

tim  dengan  mengindahkan  saling  keterbukaan.   Hingga   dengan  be   -

gitu,   papa  karyawan   jadi  merasa  bahii/a  Makassar  City  Hotel  ada-

1ah  hotel  mereka   dan  mereka  harus   memberikan  yang  terbaik  ke   -

Pada   pengunjung  atau   tamu  yang  datahg  ke   Makassar.  City  Hotel

sebab  kalau   tidak  ada  kekompakan,   pcrasaan  akan  memiliki  akan

kendor,   ini  sangat  iliempengaruhi   dalam  memberikan   pelayanan     ke-

pada   tamu   atau   pengunjung  hotel.

Pembagian  struktur  organisasi  perhotelan  menunjukkan

bahwa  semakin  kecil   suatu  hotel,   str.rituk  organisasi  yang  di:  -

perlukan  akan  lebih  8ederhana.   Sebaliknya  ma|cin  besar.  suatu

',
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botel  akan  memerlukan  staf  yang.  lebih  banyak  dan  struktur  ol`-

ganisasi  yang  lebih  besar  dan  terperin.ci.  Adapun  struktur  or-

ganisasi  Makassar  City  Hotel  ini  dapat  dilihat  pada  skhema

di  sebelah.

4.3.   Pembagian  Tugas

Stl`uktur  organisasi  Makassar  City  Hotel  Menggunakan  8

departemen,   untuk  memberikan.  gambaran  lebih   jelas  mengenai

fungsi,   wei;,'enan`g  dan  tanggung  jai,i,Jab  masing-masing  departemen

disini  akan  diuraikan  sebagai  berikut   :

1.   General  Manager

Adalah  sebagai  pimpinan  utama  yang  mengamati,   men]-a.  -

1ankan  dan  mengawasi  seluruh  kegiatan  operasional  dari  de  -

partemen-departemen  yang`  ada  dalam  hotel.

2.   Secretary

Adalah  membantu  pimpinan   dalam  menjalankan  atau  mela-

kukan  kegiatan-kegiatannya  dan  bertanggung  ja`.I.lab  kepada  ge  -

nepal  manager

3.   Executive  Asisten  I..?anager                                  `

Adalah  membantu   pi.mpinan   dalam  menjalankan  serta  me   -

ngawasi  kegiatan  operasional  dan  bertanggung  jawab  kepada

pimpinan

4.   Chief  Enginering`

Adalah  mengatur,   memperbaiki  dan  memelihara  seluruh

mesin  agar  .berjalan  balk  dan  siap  pakai  dan  bertanggung  ja  -
'A|'ab  kepada  executive  asisten  manager

.,.
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5.   Flood  And   Beverage

Adalah  mengatur  segala  kebutuhan  yang  diperlukan  un  -

tuk  acara-acara  dan  bertanggung  jawab  penuh  kepada  executive

asisten  manager

6.   Sales  atau  Marketing

Adalah  menjual  atau  .mempromosikan  Spa-apa  yang  ada  di

dalam  hotel  misalnya   ;   tentang  nakanan,   tentang  hiburan  dan

ruangan  untuk  seminar  dan  bagian  ini  bertanggung  jawab  kepa-

da  executive  asisten  manager

7.   Room  Devision.

Adalah  mempersiapkan  segala  kebutuhan  didalam  kamar

pads  hotel  tersebut  dan  bagian  ini  bertanggting  jawab  kepada

executive  asisten  manager

8.   Chief  Accounting

Adalah  mengatur  segala  pemasukan  atau  pengeluaran  ke-

uangan  sehingga  berjalan  dengan  prosudur  perusahaan. dan  bagi-

an  ini  bertanggung  I-awab  kepada  executive  asisten  manager

9'   Duty

Adalah    -membantu  atau  mewakili  manager  jika  berhalang-

an  datang  dan  mempunyal  r}ak`

10.   Personnel  Manager

Adalah  mengatur  segala  pel`masalahan  dan  kesejahteraan

karyawan  dan  bertanggung  jawab  kepada  executive  asisten  manager

11.   Chief  Secul`ity

Adalah  menjaga  keamanan  tamu  atau  pengunjung  ser.ta  ka-    .
'

ryawan  dan  bertanggung  jawab  kepada  executive  asisten  managei`.    .
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4.4.  Klasifikasi  Hotel
Sistem  klasifikasi  I.otel  di  Ind\onesia  berbeda  dengan

rlegar.a-negara  lain,  k.Iasifikasi  ini  sekaiang  ditetapkan. oleh

ifenteri  Pariwisata,   Po§  dan  Telekomenriikasi  dengan. mexperhati-'-i

kan-.minimum  jumlah  k.ariar,   fasilitas  dan _peralatan. yang  terse-

dia  serta  mutu  pelayanannya.  Di.`Indonesia  istilah  yang  digu  -

nakan  dalam  penentuan  klasifikasi  hotel  ad_alah-"Binta`ng"S  se-

clang  di  negara-negara  lain  ada  yang  menggunakan  abjad.

Berd`asarkan  SK.   Dirj-en   Pariwisata rvomor  22/U/VI/?8,

tanggal  12  Funi  1978,   dengan  tanda  bintan'g,   yaitu   ;   bintang  i

sampai  dengan  bintarig'  5.   Klasifikasi  hotel  secar.a  Saris  besar

yang`  disesuaikan   dengan  bangunan,   sebagai  ber.ikut   :

1.   Hotel  ~Rlntang  1   (satu\

Kfi`teria   :

i )   Meznpunyai  minim.urn  10  kamar   tidur,   luas  minimum  termasuk

kamar  mandi   dan  \'`.'C    :

a.  Single   room      :   |8  m2

b.  Double   room      :   2o   m2

2.)   FTempunyai   ruang  umum  tez`dir.i   dari   :

a.  Lobby  and  I,ounge

b.  Memp`unyai  minimum   8   tempat   driduk

C.  Ruang  makan

ljuas  minirmm  3  x  kamar  tidur

d.  Mempunyai  tempat  pal.kir  dengan  kapasitas  i  mobil  untuk

setiap  5  kanar  tidur

3 )   Fasilitas  tambahan
.
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4:)   Fasilitas  tambahan
'

a. Kolam  renang.

b.  Tempat  olah  raga  dan  rekreasi

{
{-,
t ,i ...; +: -i--::' .\i:+I";L¥.'*L

C.  Drug  Starre,   pertokoan,   biro   per]-alanan  dan  tempat  penj.ual-

an  bahan  bacaan

d..  Puang  pertemuan,,   ruang`  rapat   dan  ruang  scrba  guna

2.   Hotel  Bihtang  2   (dua)

Kriteria   :

I)   Mempumyai  minimum   15  kamar   tidur,   1uas  minimum   termasuk  ka  -

mar  mandi   dan  WC    :

a6  Single   room      :   20  m2

b.  Double   room      :   24   m2

2).`   Mempunyai   ruang  umuth   terdiri   dari   ;

a.: I,obby  and  Lounge

b.   Mempuniyai   minimum   8   tempat   duduk

cJj   Ruanig  makan

E]uas  min'im,urn  3   x  karrar   tidur

3)   Sebagian  kamar  tidur  dilengkapi  dengan  pendingin  ruangan

4)   Mempunyai  tempat  parkir  dengan  kapasitas  I  mobil  untuk  se   -
tiap  5  kamar.  tidur

5)  .Fasilitas   tambahan  dapat  berupa   :
•a.Kolam   renang

•b.Tempat  olah  raga  dan  rekreasi

c.I)rug  Store,   pertokoan,   biro  perjalanan  dan  tempat  penjualT...\

an  bahan  bacaan
`.,

d.ruang  pertemuan,   ruang  rapat  dan  ruang  serba  guna
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3.   flotel  bintang  3   (tiLr€l)

Kritel.ia   :

i)   Mempunyai  minimum  30  kamar  tidur,   luas  minimum  termasuk.  ka-

mar  mandi   dan  WC    :

a.Single   room     :   22  m2

b.Double   room      :   26  m2

2)   Mempunyai  ruang  umum   terdiri   dari   :

a.Ijobby  and  ljounge

Mempu'nyai  minimum-   12   tempat   duduk

b. ruang  makan

c , bar

I.uas  minimum  2,7  x  kamar  tidur

3`)   50  %  dari   jumlah  kamar  tidur  harus   dilengkapi  dengan  pendi-

ngin  r.uangan

4.)   Setiap  kamar  tidur  dilengkapi  dengan  alat  komunikasi   (pesa-

wat   telepon  untuk  pemakaian`  extern   dan   intern)

5)   Mempun`yai  tempat  parkir  dengan  kapasitas  1  mobil.  untuk  se   -

tiap  5  kamar  tidur

6`)   Fasilitas  tambahan  dapat  berupa   :

a-.  Kolam   r.enanig

b-.  Tempat  olah  raga  dan  rekreasi

c-~.  Drug  Store,   pertokoan,   biro   perjalanan     dan   tempat   penj.u-

alan  bahan  bacaan

d.  ruan.g  pertemuan,   I.uang  I`apat   dan  ruang  serba  guna

7`   Pelayanan  yang  baik  dan  terdidik
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4.   Hotel  Bintang  4   (empat)

Kriteria  :

1)   Memptlnyai  minimum  50  kamar   tidur,   luas  minimum  termasuk  ka-

mar  mandi   dan   WC    :

a.   Single   room      :   24  m2

b.    Double   room      :   28   m2

2i.)   Mempunyai   ruang  umum   ter`dir.i   dari   :

a.   I.obby  and  Lounge

b.    Mempunyai  minimum   16   tempat   duduk

c.    Ruang  makan

d.    Bar

Luas  m'inimum  2,   5  x  kamar   tidur

3)   Setiap  kanar  tidur  dilengkapi  dengan  pendingin  ruangan,

alat  komunikasi   (telepon)   dan  sund  sistem

4.)   Setiap  kamar  tidur  dilengkapi   dengan  per.alatan  k.amar  mandi

yang  balk

5`   Mempunyai  .tempat  parkir  dengan  kapasitas     1  mobil  untuk  se-

tiap  5  kamar  tidur

6.)   Fasilitas  tambahan  dapat  berupa   :

a. Kolam   renang.

b. Tempat  olah  raga   dan  r.ekreasi

c. Drug  Store,   pertokoan,   biro   perjalanan  dan  tempat  penjua-

lan  bahan  bacaan

d.. Ruang  pertemuan,   ruang  rapat  dan  ruang  serba  guna

©.  Pelayanan  yang  balk  dan  tenaga  yang  terdidik
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5.   Hotel  Bintang  5   (lima)

Kriteria  :

i)   Mempunyai  minimum   loo  kamar   tidur,   1uas  minimum   termasuk  ka-

mar   mandi   dan   WC    :

a;   Single   room      :   24  m2

b.   Double   r`oomi      :   28   m2

2)   Mempunyai   ruang  umum   terdiri   dari   :

a.   Ijobby  and  Lounge

b.  Mempunyai   minimum  20   tempat   duduk

c`.   Ruang  makan

d.  Bar

I,uas  minirmm  2,5  x  kamar  tidur

3)   Setiap  kamr  tidur  d'ilengkapi  dengan'  pendingin  ruangan,   alat

komunikasi   (telepon)   dan  sound   sistem

4)   Setiap  kamar  tidur  dilengkapi  dengan  peralatan  kamar  mandi

yang  me\`/ah   (lux)

5)   Mempunyai  tempat  parkir  dengan  kapasitas  i  mobil  untuk  se   -

tiap  5  kamar  tidur

61   Fasilitas   tambahan  dapat  berupa   :

a.  Kolam   renang

b.  Tempat  olah  raga  dan  I.ekr.easi

c.  T)rug  Store,   pertokoan,   biro   perjalanan  dan  tempat  penjua-

lan  bahan  bacaan

d.  ruamg  pertemuan,   ruang  rapat  dan  ruang  serba  guna

e.  Pelayanan  yang  mewah  dan   tenaga  yang  ter`didik
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Dengan  berdasarkan  Surat  Keputusan  Menteri  Perhubungan

dan  Pariwisata  nelalui  Direktorat  Jenderal  Pariwisata,  berupa

klasifikasi  hotel  dengan  simbol  "Bintang",  serta  bebel.apa  kri-

teria  yang  telah  ditentukan,  maka  relevansi  kondisi  Makassar

City  Hotel  setelah  disesuaikan,  ternasuk  pada  klasifikasi  ho  -

tel  yang  berbintang  3  (tiga).



I  B.AE    V

HUBUNGAN   BALAS   JASA   FINANSIAI,   DENGAN    PRESTASI   KERJA   KARYAWAN

PADA   PT`.   MAKASSAR   CITY   HOTEL   UJUNG   PANDANG'

Faktor  utama  yang  menentukan   keberhasilari   piriipinari   pe   -

r`usahaan   dala`m  mencapai   tujuannya  adalah  adanya   bainahan   bekcr-

ja   cl`engan   balk.   Hal   irii  rriun[?kin     b.ila   tiap  karyawan   didalam

meriekuni   pcJkel`jaannya   ifier.asa   airian   dan   tenteram   sebab   selama

kal'`yawan   tersebut  merasa   diperlakukan   tidak  wajar.,   tidak  men   -

dapat   imbalan   yang  lriemadai  maka   mustahil   ia   dapat  {IiengeJribang  -

karl  si fat  positif  terhadap  pekerjaannya.

Perasaan  karyawan  yang  selalu  diliputi  ketidak  puasan

dan  ketidak  tenteraman  mempunyai  pengaruh  besar   terhadap  pres-

tasi  kerjanya.   Agar`   karya\./an  merasa  aman   dan   tenteram  waktu

beker`ja   dalam  arti  mendapatkan   kcpuasan  yancg  memadai  atas  ha   -

sil   peker`jaannya  maka   salah  satu   kebijaksanaan   dalam   pcnetap{-1n

bal€is   jasa   harus  mencerminkan  kewajar.an,   dalaln  ar`ti  dapat   tcr-

ealisirnya   berbagai   kebutuhan   yang   dapat   menunjang.  l=elanfl_;sun¢;.-

an   hidupnya.

Demikian   juga   per.usahaan  Makassar.   City   Hotel   cialam  usa-

ha  Triencapai   t,ujuan   dengan  mewujudkan   cita-cita   dar.i   setiap  ka-

ryawan,   juga  menetapkan   sistim  balas   jasa  yang.  berdasarkan

pacla  kondisi  perusahaan   deng`an  memperhatikan  ketentuan   pemerin-

tah   tentang  hal  yang,.  dimaksucl   in.i   .

Balas   jasa  yang  climaksud  disini  aclalah  balas  jasa   fi  -

nansial  yaitu  semua   balas   jasa  yang  diberikan  oleh  perusahaan

termasuk  gaji,   tunjangan  harinya,   tunjangan  kesehatan,
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tunjan.gan  transpor  yang  nana   semuanya  diberikan  dan  diteriun

oleh  kar.yawan   dalam   bentuk  uang.

5.i.   Analisa   l{ebijaksanaan  Per.usahaan  dibidang  Bala,s  Jasa `

T{etcmtuan   lain  menetapkan   bahv/a   gaji   kar`yawan   yang;   di   -

tetapkan   dalam   Sur.at   Perjanjian   Kerja,   Lraji  yang   dirliaksud   bi   -

asanya  selalu  dibayar  pada   tiap-tiap  all/al   bulan.   Perusahaan

memiliki   str.uktur   gaji   dan   setiap   tahun  akan  clitinjau   keriiba].i

Disamping.  mengadakan   peninjauan   keliibali   (?{iji   kar.yawan   sctiap

tahunnya,   maka   I)ii.eksi   Pimpinan   bc-rwewcnanguntuk  mengambil   ke-

putusan  lain  bila   dianggap  perlu  dalam  hal-hal   seba{?ai  berikut
i.   Pimpinan   berwenang  untuk  member`ikan   keistimevfaan   bila   kary-

a\'/an   bersangkutan  I,iemperlihatkan  kecakapan,   prestasi,   kcr`a-

jinan   dan   kemampuan   yang   luar   b]..asa,   yang   ditujuk.an   Ttada

pcnincf?katan   produksi   dan   efesiensi   ker.ja.

2.   Pimpinan   ber\i/enan{?   pula   untuk   tidak  meJriberikan   keistime'`'/aan

bila  kar.yawan  yang  bersangkutan   tidak  memperlihatkan   pros   -

tasi  kerja  dan  lain-lain  seper.ti  point  1  di  atas.

3.   Pimpinan   berwenang  untuk'  meninjau   atau   menye£3ucJ`ikan   gaji

kar`yawan  atas   dasar   tingkat  kebutuhan   liiclup,   tint:kat  harga

dan  lain-lain  yang  layak  kepacla  k'arya\i/an.

Untuk  menambah   Penghasilan   secara   ber.kala,   niaka   diada   -

kan   pula   penilaian  untuk.  kenaikan   tingkat   {?aji   kar.ya\.i'an  yang

bersangkutan   didasarkan   pada   :

1.  Prestasi

2.   Kepada  yang  tidak_  her.pr`estasi  diber.ikan  bimbingan,   teguran.

dan  nasehat  agar`  karyawan  yang  bersangkutan  ber`obah  tata
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kerjanya.  sehingga  dihar`apkan  nant.inya  akan  memberikan  ke  -

naikan  tingkat,   promosi  dan   sebagainya.

Pada  point  di,  atas  disinggun.8.  tentang  bimbin{5an  kar.va-

wan,   maka   perusahaan   mempunyai   kebijaksanaan   untuk  rJlengutus

atau   menunjuk  karyawan   yang  mempunyai   kemainpuan   atau   keah]ian

khusus  untuk  mepgikuti  latihan  atau   pendiclikan  mc-nurut   bidang

yarig  ber`sangkutan.

5.2.   Analisa   Kebijak.sanaan   Pcrusahaan   i-li   Tlidan£.:   Balas  Jasa

Finansia.1.

Balas   jasa   finansial  sesungguhnya  `oukanlah  hanya   dalam

bentuk  pembayar.an   gaji  atau   upah  `-`,rangr  merupakan   imbalan   dari

perusahaan  pada  karyawan  atau  pekerja  untuk  suatu  peker.jaan

atau   jasa  yang  dilakukan,   dinyatakan  atau.c}inilai   dalam  ben  -

tuk  uang  yang  ditetapkan  menurut   suatu   aturan   clan   dibayar.

atas  dasar  suatu   per`janjian  kerja  antar.a  pimpinan   pcrusahaan

dent?an   kar.yav/an  atau   pekerja   ter}nasuk   tunj.angan-turi]-ant?an

bE`ik  untuk  peker`j.a   sendiri   inaupun   untuk  keluar.ga,   akan   tetaT)i

lebih   dari itu   termasuk  clic!.alamnya   jaminan-jaminan   lain  I,'ijsal-

nya,   dart   lain-lain  imbalan   ja.c3a  yang  dapat  dipandang  atau   cli-

nilai   dalam   bgntuk  uari.g.

Namun   demikian   dalam   kenyataannya   bah\`t'a   {?aji   dan   u.pah-

la.h  yang  merupakan   imbalan   jasa  yang  balk  mendapat  perhatian

dar`i   segala   pihak   terutama  meng`enai   sic,`tirn  dan   strukt,urnya.

Gaji   dan  upah   ser.ing  menimbulkan  masalah. balk  bag`i   perusahaan

maupun   terhadap  ka.I`y¢,i\i/an.   P,agi   perusahaan   f?;aji   atau   upah   me   -

rupakan   unsur.   biaya   pokok  yang   turut   memper`.`.gar`uhi   kelan8`sun/-?an
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hidup  perusahaan,   juga  erat  hubungarmya   dengan  masalah  bagai  -.

nana  in.enetapkan   .sistim .penggajian  gecala   tepat  zr,aupun  in.erang  -

sang  kegairahan  `kerja  karya\i,ran  agar  dapat  bekerj-a  secara  aktif

Sedangkan   bagi  karya\i/an,   gaji  dan  upah  merupakan  kebutuhan

untuk  memenuhi  kebutuhan   fisik.  diri  keluarga.

Sebelum  penganalisaan,   maka   penulis  akan  memper..1ihatkari

tentang   ..3-am   kerja   dan  istirahat  pada   perusahaan  Makassar   City

Hotel   seperti  yang  terlihat  diba'``,rah  ini   :
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1`ABEI,   11

AM   KER,A    DAN    ]S,L`]RA][A,+n    KAR¥Awj;]\j

GOIioNGAN       STAF   l`IARASSAR    CITY   HO1`h`L

i) 0 I e
Hari

Senin-

Jum  at

Sabtu

_----I--
Jam  Herja   d€

Pa8i Is±iraha

Kamis o800   _   i200

___ I___         __.-12°°_13°

08°°   .   i200 2®0   -,40

o800   _   i2°° i2°°   _   i3°

Sumber   :   Makassar   City  Hotel

Istirahat

13°°   .    i600

i4°°   _    i6®0

13°°   .   i4°°

Selanjutnya  akan  kita  lihat  daftar  jam  kerja  dan
istirahat  karyawan  golon8`an  non  staf  sebfrgai  berikut   :

1`A13h'|    Ill

JJil.`J   KJRJA    DAIf    IS1`IRIi}IAI   lthRYA-.,iAl\

Got,OINGAIN   NON    S`fAF   1.IA]CASSAlt    ClrfY    HO.'1`iJ|,
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Dari   Tabel   11  dan   Ill  di  atas,   maka  dapat.  kita  li  -

hat  perbedaan   jam  kerja  dan  istirahat  antara  karyawan  staf

dan  non  staf  dimana  perbedaan   itu  t±rlet&k  pada  waktu  di  -

mulai  dan  di  akhir   pekerjaan.

Khusus  untuk  karyawan  non  star  dikenakdn  kerja  8i  -

1iran  dalam  perusahaan,   walaupun  hari   kerja  adalah  pada   ..

hari   senin   sampai.dengan  ming8'u.   I.leng.enai   hari   istirahat

untuk  mereka  diatur  sesuai  dengan  kebijdksanaan  supel`visi.

Jadi.hari   libur  untuk  karyawan  non   s3tal`  }Jang  cliatur  super-

visi   tidak  mutlak   jatuh  pacia  hal.i  mingffu  atau  bar.i  libur.

tJntul:  selanjutnya,   penulis  akan  meng.analisa  sistim

pemberian   balas   jasa   pada   karyawan  iJjakaf,sar   C`ity  hrote|

yan{?  sesuai   dengan 'ketentuan  pimpinan   perusahaari  yang  mama

status   karyawan   +ersebut  adalah  karyaw.an   tetap   dengan   me   -

nerima  €j.aji  dan  upah  bulanan  yang.  ditetapkan  berddsarkan

tintgkat   jabatan  dan  pekerjaan  dari  setiap  karyawan.

a.   'runjangan   Ja,batan

1.   General   I:anager                             Rp.      500.000,-

2.   Departement   liead                          ftp.      200.000,-

3.   Asistem   Departement   Head      Rp.         75.000,-

4.   Pekerja`te-tap                                    Rp.         25.000,-

-.--.:,=`'.,,.-1

b.   Punjangan  hesehatan  atau  biaya  pengobatan   bag.i   karyawan

yang  sakit  dan  riiemerlukan  fasilitas  pengobatan  atau  pera  -

watan  dan  syarat   sebagai  berikut   :

1.   F.aryawan  yang  Sakit  difrajibkan  barpbat  pada  dokter  yang

telah  ditunjuk  oleh  perusahaan  dan  mengambil  obat  pada  .
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apotik  yang  telah  ditentukan  perusahaan  sebagai  apc>tik

yang  dipakai  perusahaan
2.   Jika  ±grngrata  karyawan  tersebut  harus  diopname,   maka

perusahaan  akan  menyediakan  biaya  para,meter  sesuai  ke  -
bijaksanaan  pimpinan  perusahaan

3.   Biaya  pengobatan  hanya  berlaku  bag.i  karyaHan  itu  s?ndi-

ri  dengan  mengikut  sertakan  seora,ng  isteri  yang  sah  dan

maksimal  tiga  or`ang  anak

4.   Biaya  pengobatan  bila  tidak  terpakai,   maka  tidak  dapat

diganti  dengan  uang.

c.   Tunjangan  IIari  Raya  atau  THE  yang  besarnya  satu  kali

ga,ji  dengan  minimal  tiga  bulan  nasa  kerja. .I)alam  hal  ini
kebijaksanaan  yang  ditempuh  waktu  penerimaan  yaitu  untuk

yang  beragama  Islam  dan  Hindu  diberikan  pada  saa,t  dua,  ming

gu  menjelang  hari  lebaran  dan  ba,gi  karyawan  yang  beragama

Kristen  dan   _mdha,  diberikan  pada  saat  dua  minggu  menjelang

hari  Aratal.

d.   Jaminan  hari  tua  dan   jaminan  kesejahteraan  sosial.   Di  -

Sini  perusahaan  l{akassar  City  ILlotel   mengusahakan  menyedia-

kan:

1.   Asuransi  tenaga  kerja  yang  bisa  diambil  pada  saat  kar -

yawan  berusia  55  t`ahun
2.   Satu  kali  maka,n  selama  satu  hari  nasa  tugas

3.   Pembagian  seragam  sebanyak  dua  pasang  setiap  tahun
4  .   Hang,  t'ran-spor_t -y.a-ng: besarny.a. disesuaikan  defigan  tarif     .

kendaraan  angkutan.umum  dalam  kota    .
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5.   Pe.rusahaan  nenyediakan  dana  untuk  sumban8.an  kepada  ka  -

ryawan  yang  ditimpa  musi`Dah  a.tau  bencana  seperti  keba  -

ka.ran,   bencam  alam  dan  lain-lai-n

6.   Service  charge    yang  besarnya  tidak  berbeda  untuk  karya-
`,`ran   staf  dan  non  staf  yang  diberikan  pada   tanggal   15

setiap  bu|an.

e.   Perusahaan  menyediakan  uang  duka   bagi  karyawan  yang  me-

ninggal  dunia  yang  diterimakan  sekaligus  pada  ahli  waris  -

nvva   (isteri  atau  anaknya) .

f .   Sepel`ti  pada  perusabaan-perusahaan  lain,   maka  perusaha-

an  I\`'Iakassar   Cit}r  Hotel   memberlakukan   jam  kerja  lembur  de  -

ngan  besarnya  penbayar.an  dengan  memperhatikan  ketetapan

lt'Ienteri  Tenaga  I:erja  dan  disesuaikan  dengan  kebijaksanaan

pimpinan  perusabaan.

c,Tadi  berdasarkan  uraian  di  atas,   maka  besarnya  gaji

atau  upah  ditetapkan  berdasarkan   jabatan  dan  pekerjaan

dari  masing-Easing  golongan  karyawan  dengan  uemperh±t-ungkan

tingka-t , Fendi_dikan,: .kemampuan  nasa  kerja-`-dan  pertimban`gan  `  -

pertimbangan  lainnya.

Jadi  untuk  lebih  jelasnya  dapat  kita  lihat  pada
tabel  dibawah  ini  adalab  sebagai  berikut   :
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TABEI'   IV

GAul . K4.Ry-AWA.ry. ,SThF/IETA p

lvIAKASSAR    CI1`Y       HOTEII

----- == ------- I -----------. _  _

Jabatan                     Pendidikan

General   Manager     Sarjana

FB.   Manager               Sarjana

Room  Devision          Sarjana

Chief  Accounting   Sarjana

Duty   Manager            Sarjana

Per.sonnel   Manager,Sarja`na

Sales   I.Tanager          Sarjana

Chief  security       Sarjana

#:£uL[;rja

4

4

4

4

4

4

4

4

Gaji
(rupiah/bulan)

2 .000 .000 , -

500 .000 , -

250 .000 ' -

500 .000 ' -

500 .000 ' -

500 .000 , -

500 .000 ' -

500 .000 , -

Sumljer   :    Makassar   L`ity   IIotel

I..ebijaksanaan  d€iftar  gaji   semacam  ini   bila   dilihat

dari   expectancy   Theory   tidak  akan   lileniloronii   kar.yavTan  untuk

mening`katk€in   prestasi   kerja,   utamanya   karyawan   yang.  nasa

kerjariya  lama  clan  potensial  akan   berpikir.  untuk  apa   .beker-

ja   dens.an  baik  atau  mengejar  prest`asi   sedan&kan   tidak  di  -

per.hatikan,   sedans.kan   seharusnya   kalau  mas£L   kerja   sudah

lama   maka   dengan   sendir.inyEi   g.ajinya   akan  naik.

Hal   ini  akan   menimbulkan   ketidak  pu€tsan.   Den&`an

struktul`  gaji  yang  berdasarkan  pada  nasa  kerja  ini  bisa

t,imbul   perafsa,an  kurang  adil,   terutama   bagi   kal.yawan  yang.

tingkat  pendidikannya  gama  akan  berpikir  walaupun  dia
-,,



berpr.estasi  namun  balas   jasa  yang  diterimanya   juga  rendah.

Ketidak  adilan  dari  gaji  yang. diterima  akan  menim-
bulkan  ketidak  p®aasan  bagi  kar.yawan  dan  hal   ini  dapat  me-

ngakibatkan  kurang  berpr.estasi  dan  akhir.nya  ada  kecende  -

rungan  untuk  ber.usaha  mencar.i  pekerjaan  lain  yang  dapat

memberikan  kepuasan  demi  untTik  memenuhi   kebutuhan  hidup  -

nya  yang  dirasakan  tidak  mencukupi  atau  dirasakan  furang

ad il .
'Selain  balas   jasa  I-inansial   (gaji  atau  upah)  yang

diteriEa   oleh  karyawan  I'.:akassar  City  Hotel,   perusahaari

ii,u   juga  nemberikan   balas   jasa  n6n~f±na`ri.sial_`._`seperti   :

-   Panda  penghargaan  denga.n  adanya  pemilihan  karyawan  atau

karyawati  teladan  setahun  sekali
-   ]`,.Iempromosikan  karyawan  yang   dianggap   mampu

-  Menyediakan   sarana  olah  raga  dan  perlengkapa`nH,ya

-   Iy:emberikan   cuti   tahunan   bag-i  kar.yawan  yang  sudan  bekerja

selama.   setahun  secara   t€`rus   menerus   sebanyak   14  hari

tidak  termasuk  haii -libur

Adapun  p§r`kembang-an  Ear.yawan  dart  hasil   operasional

dari   per.usahaari  lt:akassar   City  I=otel   dari   tahun   1988   sampai

tahun  1990  dapat  kita  lihat  pada  label   V.

5.3.   Analisa  Hubungan  lv'Iotivasi  dan  Perilaku  Dari   Balas

Jasa  yang  Diberikan  Terhadap  kar.yawan

I)ewasa   ini  semakin  disadari  pentingnya  unsur  manu-

sia  dalam  suatu  organisasi,   baik  oleh  para  ahli  manajemen

maupun  para  pr'aktisi.
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Kfrosu`snya  pada  organisasi  atati  perusahaan  jasa  perhotelan,

manusia  dipandang  sebagai  sumber  daya  (resotlrces)  yang  ter-

penting  diBanding  dengan  sumber  daya  lainnya.  01eh  sebab

itu  keberhasilan  dari  organisasi  atau  perusahaan  banyak di-
tentukan  olen  iHdividu-individu  yang  berkecimpung  da}am  pe-

rtisahaan  atat}  organisasi-itu.  Sehingga  setiap  perusahaaan
akan  berusaba  untuk  menggunahaH  tenaga  kerja  secara  tepat,

balk  dalan  arti kualitas  maupt}n kuantitas  untuk  dipekerja  -

kan  dalan`_ perusahaan.

Begitu  pentingnya  unsur  manusia  dalam  suatu  organi-

sasi  atau  perusahaan  telah  ditegaskan  oleh  para  ahlinya.
Dengan  deEikian.  dapat'  dipastikam  bahwa  suatu  bentnk  usaha

tanpa  manusia  tidak akan  ada  dan  tidak  dapat  dibayangkan.

0leE  karena  ittt  setiap  pimpinan  dari  s€tiap  perusahaan  per-
1u  mengatasi  motif-motif  yang  terkandung  dari  perilake  tiap-

tiap  pekerja  karena  masing-masing  individu  meEbawa  beb,erapa

macam  maksud,   tujuan,   kepentingan,  kebtituhan.,  kecakapan  dan

kemampuan  ker3-anya  kedalam  pekerjaan.  J.ika  mereka  memasuki

suatu  organisas±, ,`mereka  akan  m`ulai  mengembangkan  sikapS

kebijaksanaan  dan  pola  kebersamaan  menanidai  keb`ersamaan)  me-

reka  disamping  si fat-si fat  yang  masih  berbeda  yang  melekat

pada  masiEg-masin-g  individu.

Setiap  individu`  mempunyai  ciri  khas  &ersendiri  dan
mempunyai  si fat  ingin  b`ebas  dalam  melakukan  tujuan  pribadi

dan  ingin  diperlakukan  sekurang-kurangnya  sama  dengan  yang

lainnya.  Betapapun  sederhananya  setiap  individu  dalam
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kelompok,   dalam  kadar  yang  mungkin  rendah  ia  akan  meT`Tujud-

kan  dirinya  sebagai  satu  individu  lain  dari  yang  lain  da,  -

lam  tindakan  dan  tingkah  laku.

Untuk  itu  setiap  pimpinan  perlu  mempunyai  pemahanan

dalam  suatu  organisasi  perusahaan,   secara  kontinyu  dan  ter-

arah  akan  si fat,   watak,   pribadi  dan  motif  serta  lain-lain
)

aspek  kejiwaan  yang  menghasilkan  tingkah  laku  individu

yang  beraneka  ragam,  untuk  selanjutnya  secara  hati-hati
diarahkan  untuk  mencapai  tujuan  organisasi  perusahaan.

In-eff isiensi  dalam  persoalan  manajenen  diha.rapkan

dapat  ditekan  dengan .sendirinya  tehnik-tehnik  yang  telah  .

ditentukan  dengan  sendirinya  dapat  menimbulkan  kegairahan

kerja,   disiplin,   kesetiaan  yang  pada  akhirnya  dapat  mene  -

kan  laju  keluar  masuknya  para  karyawan.   Dengan  menggunakan

pendekatan  unsur  manusiawi  sebagai  perwujudan  tugas  mama  -

jemen  kepegawaian,   maka  yang  dihubungkan  dengan  tingkat

kebutuhan  dalam  hal   ini  adalah  faktor  balas   ja,sa  dimana

akan  terlihat  sejauhmana,  pengaruh  yang  d`itimbulkannya  ter-

hadap  perilaku  pekerja  dalam  memotivasi  dirinya  untuk  men-

capai  prestasi  tgrt`entu  atau  sebaliknya.

Dari  serari.gkaian  penelitian  yang  penulis  lakukan

pads  per.usa+.ean  I.:akassar   City  Hotel,   dapat  diketahui   bahwa

faktor  balas   jasa  dipandang  oleh  setiap  pekerja  atau  kary-

awan   sebagai   faktor  :\7.ang  menentukan  a,tau  mempeng-aruhi  pe  -

ningkatan  kegairahan  kerja.   Sehingga  suatu  proses  motivasi

yang  relatif  permanen  untuk  zlelahirka,n  perilaku  ¢Ef tentu
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merupakan  hasil  dari  realisasi  pemberian  balas   jasa.

Untuk  karyawan  non  star  cenderung  menilai  dan  mene-

rima  balas   jasa  mater.ial  dalam  bentuk  upah  dan  gaji  diban-

din±3  deriga.n   balas   jasa   non  material.   Ini   disebabkan  karena

gaji   merupakan   suatu  alat  untuk  memberikan  kepuasan  sese  -

ora,ng  di  luar  pekerjaan.

Jadi   disini   kita   dapat   ^simpulkan   bahwa   perliberj.ctn   bala,a

jaga   oleh   perusahaan  lebih   balk  aioabila   ^c3emua   jcmi;3   balffs

jasa   itu   diberikan   dalam  T7L`ijud   material   :vrriitu   dalam   1)entulc

gaji   atau  upar„   dengan   dc-mikian  membaira   ar`ti   baLri   perilaku

individu  dalaru  perusahaan  yaitu  pengembangan  diri  un.tuk

be rpre stag i .

Lain   halnya   dengan   kar.yawan   golozi.g.an   star  untu}<`:   pe~

menuhan  kebutuhanriya   tidak  hanya  ditinjau  dari   sudut   kebem

daan   semata-mata   seperti  g.aji   dan  berbag.ai   kebutuhan  mate~

rial  lainnya  tetapi  kebutuhan  non  riater.ial  turut  pula  me  u

rupaka.n   indikator.   dalam  pembentukan   perilaku  dir.inya.

Apakah   karyawan   tersebu.t,   melahirkan  perilaku  yang.  meng.arah

kepada   pcningka+uan  pr`€Jstasi   k.erja   ataupun   sebalih'nya   .t€Lr  -

gantung`  pacla   persepsi   kai.yavran  y-ang  ber.sangkutan  alas   per-

lakuan  perusahaan,   se`rta  p€`nting  tidaknya  kebutuhan  yang

harus  dipenuhinya.

Jika  kedua   jenis  balas   jasa   ini  dianggap  cukup  adil

realisasi   pemberiannya,   maka  kemungkian  kar.yawan  at,au  p€  -

lcerja  tersebut  akan  memberikan  I`espon  yang  positif  yait.u

berusaha  meng`embangkan  dirinya  untuk  berprestasi,   tetapi
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bagaimanapun   juga  kedua   jenis   balas   jasa  ini  mempunyai  im-

pact  yang  berbeda  unthk  tiap  individu  tergantun€  dari  pen  -
ting`  tidaknya  kebutuhan  yang  harus  dipenuhinya.

JaLdi  de`ngan  dasar   inilah  sehingga  proses  pembentukan

perilaku  individu,   ada  yang  berdasarkan  clar.i  segi  material,
non  material   maupun  dari  perpaduan  keduanya.

Sebagai  akhir  dari  analisa  pengar.uh  berbagai  baltis

jasa  terhadap  perubahan  dari  perilaku  individu  dala,in `suatu
badan  usaha  khususnya  dalam  perusahaan  yang  penulis  tinjau

ini  pertama-tama  harus  diperhatikan  sikap  pekerja  dan  dibe-

rikan  motivasi  kearah  yang  positif  sehing.8.a  ia  berperilaku

sebag.aimana  yang  dinar-apkan  oleh  perusahaan,   dan  hasil  pe  -

rilakunya   ini  menjadi  dasar  yang-  akan  ditempuh  untuk  pembe-

rian  bala.s   jasa.   Ini   semua  akan  dapat   teriirujud   jika   saling

pens.ertian  yan&`  terkoordinir  antara  per.usahaan  disatu  pihak

dan  penghasilan-penghasilan  k-erja  dilain  pihak.   Artinya  pe-

rusahaan  berusaha  mengetahui  tingkah  laku  setiap  individu

dan   berusaha  memenuhi  harapan-harapan  yang  dibawanya   sejak

ia   memasuki   perusahaan   tersebut   sesu€Lio   dengan   kondisi   dan

situasi  perusahaan  yang`  bersangkutan.
`j.4.   Analisa  Korelasi   I)alam  Ilubungan  Antar.a   Balas   Jasa   l`i   -

nansial   Terhaclap  Presttlsi   I'.er.ja   lz:ar.yaT.`ran

rJenulis  rnengatakan  disini   bahwa   sebenarnya  suatu  ke-

bijaksanaan  yang  ditempuh  pimpinan  selama   ini   beri,ujuan  un~

tuk  mengaclakan   per.balkan.   Kebijaksanaan   Toiasanya   dinaliiis,

atau  selalu  disesuaik.an  dent.;`an   sihuasi   dan  kondisi  pad£:.
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i^,raktu  yang,  bersangkutan.   Untuk   itu  penulis  akan  meng.anali-

sa  hubun€,an  a,ntara  bala.-.   jasa   finansial  yang  selama  ini

diberikan  oleh  perusahaan   terhaclap  peningkatan  prestasi

kerja   para  karyawan  pada  perusahaan  ltJakassar   City  I+otel

selama   ini   dengap  men8.gunakan  rumus   analisa     korelasi  acia-

lah  sebagai   berikut   :

n2xiyi  -(2Xi).   (2yi)
r`

ir`2x±2_   (2x±)2. nzyi2-   (=y
dimana   :

r  =  nilai  korelasi

n   =   Jumlah  periode   tahunan

j{±=   Hasil   operasional   perusahaan

y±iL-Tingkat   upah  at€Lu   gaji   karyawan      i

Catatan   :

+(::::,;,;.:::-:;;:,*+_I--
a)   13ila   r  adalah  positif  maka   kor`elasi  antar.a   2  var.label

`Df-;rsifat   searah  dimana   kenaikan  atau  penurunan  nilai  JL

terjadi   bersama-sama  dena.an  hr.enaikan  atau  penurunan  ni-

|aiy
b)   Sebaliknya  bila  r  adalah  negatif,  maka  kenaikan  nilai-

nilai  x   terjadi  ber.sama-gama  penurunan  nilai-nilai  y

c)   Sedangkan   7oila   r   =  nol   maka   tidak  ada   hubungan  iintara

kedua  variabel   itu.

Sebenarnya   r'umus   ini   hanya  dapat   digunakan   den€an

efisien  bila   karyawan  mendapatkan  upah  a:tau  g`aji   berdasar-

kan  produksi  yang.  dihasilkan,   sedangkan  karyawan  yang  men-



?
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meri.dapatkan  upah   h{irian   santgat   sulit   mengbhituniT;nya   ai;ciu   m€-,

ngukur  prestasinya.                                                                                                  (

Untuk  hal   ini   perusahaan  I`'Jakassar   City  Hotel   meng&`u-

nakan   kebij&ksanaan   bid.a   hasil   operasionalnya   cukup   tiri€`.E3i

atau  di  atas   target   maka  disamping  mendapatkan   £`aji   atELu

upah   tetap   juga   mendapat   bonus   hasil   oper`asional   (service

charge ) .

Atas   dasar   inilah  penulis   mencoba   men8'hitung.  kol`ela-

si  antara  kenaikan  upah  atau  gaji   cTengan  kenaikan  hasil

operasional   perusahaan  I`JJakassar   City   Hotel`setiap   tahminya`,

ya,itu  dari   tahun   1988   sampai   dengan   tahun   1990.   Adapun

tingkat  upah  atau  gaji  dan  hasil  operasional  dapat  kita  li-

hat  pada   babel   berikut   ini   :

TABEI,   VI
'SISTEM   BALAS    JASA

]VjAKASSAR    CI1`Y    HOTEL

Tahun

-~= ±+± '-r+ -.=.> -==='r== --I-T== a -.-- I--:.a .--- I D .--.. I.I..a -------.- ~-'T

HasL(Lr.u°pP±earh3P±°naL

-------`--=-:I-:i--.----.---==+--I----

62 . ooo . Coo , -

9 4 . 000 . ooo * -

115 a COO . 000 ' -

Sumber.    :    lJTakassar   City   Hotel

-------.---====.------i----•f['l±igl€a i;   ra taur{a i,a

-    Ei!3gig!jd     -

-tT__I------A-----.---.-......-..``------___

14.000.oOo'-    '

15.ooo.ooo,-/

1 pr. OOO . OOO , I

"_ I I __I _'-__.__ ---- i ------.-..---.-.----- __
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=,erdasar'.`:all   data   ii.i  atas,   r]raka   `.{orelasi  atau  hul3ungan

antara   ti2]€.{{ai;   i;.Fall.   dan   till_5?,flat   basil   o=erasio=i.al   rJ.ari   t>erusa-

haa.1   !`:=alcassar   City   Hotel   dapat   :::its   ?-`]..i,`_]=:   se-r,`£g;_>i   `i->eril:u.t    :

I-i3Tu  i,rll
KORHASI   PIITC-:Kill   U=_`iF_

I>=}\TG_'ii\T   IIi`TGz;A!   rL\sll   OrJ¥_A.sloi`T.Jil

Pf^+I)A   I.IAKASSAP`   CITE   HOPEL

(DAIA}..I   JUIAAIT   P.UPI_lE)

Eahun             xi               yi xi2                  yi21                     yi_                     Xiyi

1988                   14                   62

1989                   15                   94

1990                      17                   115

196                   3.844

225                   8.856

289                  13.225

868

1  . 4r 1 0

1.955

Juulah            46               271

Sull)er   :   ?-a'`+:assar  City  Hotel

Data   Telah  I)iolah

fin

710                25.905                   4.233
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=erhiturgan  selanjutnya   :

nzxi},i -   (Zxi,.,2yi,
-i=     F=

a-=x±2-(Zx±)2   . I-Zyi

3(4.233)    -(46).`(271)

2-(2yi,2

3(710)--(46)2      . ?J(25.905)-(271)2

12.699    ---       12.-A,66

2.150   -2.116       .

3 , 7 L`-..-    6 5 , 3 3

233

T7.715    -73.i:-'1-1

2£4' 52

-`.`   =      0,953   ai;au   95,3   ;6

='ari   hac3il   per'nitungan   t,erset3`i.t  1::eli`:i.fitan   baFi,Ja   nilai

r   =   0,953   at,at..  95,5   :!  yang  l)erarti   hut)l].n3an   ant,?r`i   :,`:   dt2n.   y

s3ling   -.f!rtpeii=3riirni.   Jac'ii   (`1en€an   nail{nya   basil   c)perasiori;21,

tin5':'.at   'iirta'il   -|`.:,:.a   turui;   flit+ai':``i:=n   r`tr,lam   t]til   :,'a.t.ig   |jTotlu`:+,ovit.is

p`e':erjc   i.enin=`,:{it   pula.

=ieriLTa|)    -!`rinil,:iati.    untul..:    iiicn.LtiL.1:lt`[.:,1ri.    :.i`l.gil    orjerlsior+`11 '
€

t?t`:-,u   produ'i.cti-\ritas    rel:erji,     ::!il:a    .i,ill,i.1:r\t    :`ii`L-`:-i   ii!irli'`   .Li=`[-.ci`=..:    cl`j.    -`      i
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diperhatikan.   Karena  naiknya  tingkat  upah  dengan  sendirinya

par.a  peker]-a  atau  karyawan  akan  memotivir  dirinya  ke  arah  pe-

ningkatan  prestasi  kerjanya.   Jadi  dalam  member`ikan  gal-i  atau

upah  kepada  para  karyawan,   pimpinan  perusahaan  perlu  memper  -

hatikan  prestab`i  kerja  dan  tingkat  prc>duktivitas  yang  dicapai

oleh  setiap  kar`yawan,   dengan   demikian  para  kar`yawan  akan  sela-

1u  berusaha  meningkatkan  prestasi  kerjanya.   Bila  hal  ter.sebut

dapat  dipenuhi  dan  bila  pembayarannya  selalu  tepat  pada  waktu-

nya  dengan  segala  kebijaksaan  balas  jasa  yang  senantiasa  di  -

perhatikan,   maka  apa  yaang  menjadi  harapan  dan  tujuan  perusah-

an  akan  dapat  tercapai.

*



BAH   VI

KEslMpuLArv   DA"   SARAN-SARAN

I)alam  bab  akhir  inl  disajikari  kesimpulan`  dan  saran-`sa  -

r.an`  dari   pembahasan  atau   analisa   bah-bab   ter`dahulu  mengenai

hubungan   balas   jasa   finansiai   derigan   pr'eET,ta£3i  kerja   kar`yawan

6.i.   Kesimpulan'

1.   Mahassar   City  Hotel   adalah  |3erusahaan  yang.  bergerak

dibidang  usaha   perhotelan  sebaga~i.   penurij`ant~;  bag.i

aius  keparawisataan  yang  sementara  €.i.at-t'i`iatnya   di   -

1aksanakan  oleh  pemerintah  sebagai   salah  satu   sektor

non  migas  yang  dapat   menambah.devisa   negar`a

2.   Karena  perusahaar`.  ini  adalah  per'usahaan  yang  berge  -

rak  dibidang  per`hotelan  yan`g  ber`tara, f  internasional

yang  ke{3iatan  utamanya  yaitu   ber.usaha   merrieriuhi   kebu-

tuhan  masyarakat   akan   tengpat:.`pen\g~inafjan   dengan   car`a

Pelayanan  yang  sebaik-baiknya,   maka  disini  diperlu  -

kan:   benar`-benar`   haryawan   yang  malTipu   balk   secar'a   kua-

1itas  maul,un   kuantitasnya   demi   untuk  menunjanLr   per`   ~

kenibang`an   perusahaan  Makassar   City  IIotel.

3.   Melihat   dar.i   str`uktur  or.ganisasi   pacla   perusahaan   ini

nampak   bahvt'a   pembagian   tugas   dan   tangguncr   ja\l/ab  rna  i

Sing-masing  bagian   tida-k  j`elas,   schings`a  merilungkin  i

kan   ,.mac&tny&    kegiatan-kegiatan  yanr.?   dila.ksanakan.  . .

Ii..   Adapun   perbedaan-perbedaan   pember.lan   balas   jasa   yang

menyolok  antara   sesama   kar`yawan   yang.  walapun   tin£{kat

A
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perididil^=annya   sart..a   rien:7.e.oabkar.   pe_rasaan   ir.ec.!uitvv   ( ti-

da:K  p.das)   ba=i   yang  mezr,per`ole:r`.  bales   jasa  ya.rig   kurar.g

dari  yarig  lairl  yang   seta_v.af  der.gannya.

5.   Pada  umumnya   setia.p  kar:ra\I/ari   :.:akassar   City  Hotel   r.ie   -

r,anc}_ang   bah`.i.'a  lf.otivasi   .calas   jasa   Ilna`nsial   dalarr,

mempengaruhi  per`ilakunya  lebiri  besar  a.I.tinya  bila   di-

bandingkar.  den.gan  in.otivasi   balas   jasa  non   finansial.

6.   Ipr.orelasi   a'nta:.a   tingkat   `j.t>ah  atau   ga]~i   densarl.   basil

ot>erasional   I:erusahaari  ?.:akassar`  City   Hotel   dalam   pe   -

I.lode   tahun   i988   saripai   tahurL   199r:   ter`rlyata   sang-at

tinggi  dinar.a  dapat   }tita  lihat   pada  :`:ofisien  korela  -

siriya   yang   se`3esar   C),953  -atau   95j3  %

3erdasar`kari.   '.rLal   irii,   hipotesis   ter``bukti   `3enar   rJ.an   (;`a-

I)at   diter.ima   :iirriari.a   men.ang   ada   hubur.,.=an   }rarug   erat   arT

tara   .balas   jasa   finansia`i   der.iTa`...   pr.estasi   '`~-.e+'`ja   ruel_ra

kar.va'.'i'an   per.jsahaan   ?.:a`:-:assar   r,it:vr   Hotel.

€.2.   Saran-Saran

Pada   basiarT.   a',+.1.n:`ir   c`ar`i   skripsi   ini,   disajikan   beber.apa

saran   yang  dapat   berrr.anfaat   ba`f?i   periirs,2`haan,   yaitu  antara   lain

se`rj=i`qai   berii:ut    :

1.   {'ntuk   l.el`)ih   T.err.T)erkenal:A:an   peruse+,aan   perhotclan   ir.i

'.<oPLld`?   masya.rat.:at    t`F3rr.a:>:`|i    jase`   tier.hotelan,    maka   diba-

r`af!kan    £\clan``/'3    prorr.osi    ycT`r+{?   a`!.ttif   clan    kont,:ir.yu    rr.c'iL:ilui
.,

Slilf   f,alcs   Tjrcmotion   rlar.   rncr.{fa  :`+.-an   kcr.ta   `r,:ima   dcntc:ir.    .

r;iha'!.:   `i{cti,?a    f,.3bab    'ria-I     i?i,i    d:i`:tit    in,cn{f';untur.f:kzin    pctl!s=``-.

haan .

.

+

i
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2.   Klr`anya  standar  upah  atau  gaji  yang  dilaksanakan

oleh  peruBahaan  Makassar.  City  Hotel   dapat   disesual-

ken   deng&n  perkemb&ngan  per.ekonomian.

3.  Klpanya  struktur  or.ganlsasl  pads  per.ugahaan   tersebut

dapat  dipepjelas,   sehingga  pembagian   tugas  dan  tang-

guns   jawab  m&sing-masing  bagian  itu  jelas,   supaya

pekerjaan  tidak  Baling tunpang  tlndih  antar.a   s{atu  pe-

kez.jaan  dengan  peker.jaan  lainnya.   Untuk  kelancarlan

keglat,an  yang  dijalankan,   sehingga   tujuan  dar.i  suatu

per.us&haan   dapat   tercap&i.

•p..
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DAFTAR    PERTANYAAN Lampiian

1.   Sejarah   Singkat   Perusahaan

a.    Apakah   nana   dan   bentuk   umum   perusahaan   ini   ?

b.    Sejak   kapan   clan   oleh  siap   perusahaan   ini   didirikan   ?

c.   Bagaimana   sejarah  singkat   perusahaan   ini   ?

d.    Berapa    jumlah   golongan   pekerja   dalam   pel`usahaan   ?

e.    Berapa   jumlah   pekel`ja    yang   dipekerjakan   dalam   per.usabaan?

f .   Fasilitas   apa   yang   dimiliki   oleh   perusahaan   ?

9.    Berapa   c]epartemen   yang   ada   dalam   per.usahaan   ?

h.    Termasuk   hotel   berbintang   berapa   perusahaan   ini   ?

i.    Bagaimana   cara   pengadaan   tenaga   kerja   dalam   perusahaan   ?

2.   Komunikasi

a.    Bagaimana   .struktur   c)rganisasi   perusahaan   ini   ?

b.   Bagaimana   pelaksanaan   kegiatan   komunikasi   dal.i   tiap-tiap

departemen   clalam   struktul`   ol`ganisasi   tersebut,   ?
4

c.   Dalam   mengadakan   hubungan   atau   kc)munikasi   inter   cara-ca-

I.a   apa   saja    yang   ditempuh   ?

d.   Demikian   pula   bila   tel`jadi   sesuatu   persoalan   atau   konllik

dalam   perusahaan,   kebijaksanaan`apa   yang   ditempuh   untuk

memecahkannya    ?                                                                                                                                    -...
•.,

3.   Motivasi

A.   Balas   jasa   finansial

a.    Berapa   jumlah   gaji   atau   upah   y`ang   diberitcan                                  ..

b.   Kriteria   apa   yang  digunakan  dalam   pemberian   gaji   atau

upah                                                                                                                                             .
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c.   Apakah   unsul`-unsur  dibauah  ini   turut  diperhatikan   dalam

pemberian   balas   jasa   ?   (Ya   atau   Tidak)

-Tingkat   pendidikan                 -Prestasi

-Umur                                                      -Tanggung   jauab/jabatan

i  Pengalaman                                     -Loyalitas   atau   kedisiplinan

-Jenis   kelamin                              -Si fat   pribadi  dan   pel`ubahan

1ingklJngan

d.    Balas   jasa   yang  diperoleh   karyauan   apakah  seE)ending  de   -

ngan   perusahaan   lainnya   yang   sejenis

e.    Bagaimana   sistim   yang   digunakan   dalam   menetapkan   balas

jasa   dan  apakah  sudah  sesuai   dengan   kondisi   kerja

f..    Bagaimana    tanggapan   kal`yauan   dengan   sistim   yang   diterap-

kan  itu

9.    Gaji   atau   upah   yang   diberikan,   apakah  selama   ini   ac}a   pe-

rubahan   ?

i.    Selain   gaji   pokok,   apakah   pertSsahaan   masih   memberikan

perangsan   atau   tamfahan   balas   jasa  yang. Iai`n

i.    Bile   Ya,    tambahan   balas   jasa   ape   dan   bagaimana    cara    per-

hi tu n ga n n ya

k.    Apakah   pel`usahaan   memperlakukan   jaminan   sosial,   kesebat-

an,   kecelakaan  dan   jaminan   hari   tua   serta   tunjangan   ke   -
•      `     .`      .

.

dukaan   serta    tunjangan   gaji    yang   kena    bencana   alam   bag:i.  ``-..

kal`yattlan    yang   mengalaminya

i.   Kapan   gaji   atau   upah  dari   karyauJen   diberikan   atau   diba   -.

ya rka n .

8.    Balas   Jasa   Nc)n   Finansial
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a.   Balas   Jasa   Non   Finansial

-   f\pal<ah   karyauan   niencJapat   kepercay€j:an   penuh   dalam   m@laksa-

nakan   pekel.jaannya

-Apakah   lingkungan   atau   kondisi   kerja   sudah   menjamin   ket`e-

nangan   karyauan   dalam   menekuni   pekerjaannya

-Apakah   perusahaan   selalu   memperhatikan   dan   menaruh   perha-

tian   terhac]ap   kerja   kal`yauan

-Bila   Ya,   maka   dalam   bentuk   apa   penghargaan   itu   diberikan

-Bagaimana   dengan   uaktu   kel`ja,   istil`ahat  dan   hak   cuti   yang

di,berikan   karyauan,  apakeh   sebanding   dengan   karyauan   lain-

nya    yang   ada   pada   perusahaan   lain   yang   sejE3nis.


